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ABSTRAK 
 
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Inspektorat sebagai 
Internal Auditor 
(Studi Kasus pada Inspektorat Kabupaten/Kota se-Luwu Raya) 
 
Factors Affecting Inspectorate Performance as Internal Auditor 
(Case Study on Inspectorate Districts/Cities in Luwu Raya) 
 
Besse Mardiah Sari 
Arifuddin 
Agus Bandang 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh independensi, integritas, 
objektivitas, kompetensi dan motivasi terhadap kinerja inspektorat sebagai 
internal auditor pada Kantor Inspektorat Kabupaten/Kota se-Luwu Raya. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja pada Kantor 
Inspektorat Kabupaten/Kota se-Luwu Raya. Pengambilan data dilakukan dengan 
membagikan kuesioner kepada responden. Metode pengambilan sampel adalah 
purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 64 responden. Hasil dari 
pengujian hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan 
independensi, integritas, objektivitas, kompetensi dan motivasi berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja inspektorat. Secara parsial objektivitas dan motivasi 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja inspektorat. Sedangkan independensi, 
integritas dan kompetensi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
inspektorat. 
Kata kunci: independensi, objektivitas, kompetensi, motivasi, kinerja inspektorat. 
This research has aim to discover independency, integrity, objectivity, 
competency and motivation affection to inspectorate performace as internal 
auditor in Inspectorate Districts/Cities Office at Luwu Raya. Population in this 
reaseach is all auditor in Inspectorate Districts/Cities Office at Luwu Raya. 
Primary data method used is questionnaire method distributed to all respondent 
and sampling method used is purposive sampling with numbers of samples are 
64 respondent. Result of hypothesis testing in this research shows that 
simultaneously independency, integrity, objectivity, competency and motivation 
significantly affecting inspectorate performance. Partially objectivity and 
motivation significantly affecting inspectorate performance. Meanwhile, 
independency, integrity and competency did not significantly affecting toward 
inspectorate performace.  
Keywords: independency, objectivity, competency, motivation, inspectorate 
performance.  
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Penyalahgunaan wewenang merupakan salah satu permasalahan yang 
sering dihadapi oleh suatu lembaga pemerintahan yang salah satunya yaitu 
tindakan KKN (Kolusi, Korupsi, dan Nepotisme). Banyaknya kasus korupsi yang 
terjadi akhir-akhir ini menjadi perhatian besar bagi masyarakat. Masyarakat 
menuntut akan adanya transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan 
keuangan oleh lembaga-lembaga sektor publik, diantaranya yaitu lembaga-
lembaga pemerintah, perusahaan milik negara/daerah maupun organisasi publik 
lainnya yang ada di negeri ini. Tuntutan tersebut wajar dilakukan oleh 
masyarakat karena dalam berbagai penelitian yang dilakukan penyebab dari 
banyaknya penyelewangan wewenang yang terjadi tersebut disebabkan oleh 
pengelolaan pemerintah yang buruk (bad governance) dan buruknya birokrasi 
yang ada di Indonesia ini (Sunarsip, 2001 dalam Wirasuasti, dkk 2014:2). 
Menurut Mardiasmo (2005:189) terdapat tiga aspek utama yang 
mendukung terciptanya kepemerintahan yang baik (good governance), yaitu 
pengawasan, pengendalian, dan pemeriksaan. Pengawasan merupakan 
kegiatan monitoring yang dilakukan oleh pihak di luar eksekutif yaitu masyarakat 
dan Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) untuk mengawasi kinerja pemerintah. 
Pengendalian (control) adalah mekanisme yang dilakukan oleh eksekutif untuk 
menjamin bahwa sistem dan kebijakan manajemen dilaksanakan dengan baik 
sehingga tujuan organisasi dapat tercapai, sedangkan pemeriksaan (audit) 
merupakan kegiatan yang dilakukan oleh pihak yang memiliki independensi dan 
kompetensi profesional untuk memeriksa apakah hasil kinerja pemerintah telah 
sesuai dengan standar yang ditetapkan. 
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Menurut Efendy (2010:2) salah satu unit yang melakukan audit atau 
pemeriksaan terhadap pemerintah daerah adalah Badan Pengawas Daerah 
(Bawasda) atau Inspektorat Provinsi/Kabupaten/Kota atau disingkat Inspektorat. 
Inspektorat daerah mempunyai tugas menyelenggaraan kegiatan pengawasan 
umum pemerintah daerah dan tugas lain yang diberikan kepala daerah, sehingga 
dalam tugas Inspektorat sama dengan audit internal. Audit internal adalah audit 
yang dilakukan oleh unit pemeriksa yang merupakan bagian dari organisasi yang 
diawasi (Mardiasmo, 2005:193). 
Menurut Boynton, Johnson dan Kell (2003:8) fungsi auditor internal 
adalah melaksanakan fungsi pemeriksaan internal yang merupakan suatu fungsi 
penilaian yang independen dalam suatu organisasi untuk menguji dan 
mengevaluasi kegiatan organisasi yang dilakukan. Selain itu, auditor internal 
diharapkan pula dapat lebih memberikan sumbangan bagi perbaikan efisiensi 
dan efektivitas dalam rangka peningkatan kinerja organisasi serta membantu 
manajemen organisasi dalam memberikan pertanggungjawaban yang efektif. 
Adapun Fungsi pengawasan intern dalam audit internal pemerintah 
dilakukan oleh Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) yaitu Inspektorat. 
Sesuai dengan ketentuan Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang 
Organisasi Perangkat Daerah, Inspektorat merupakan unsur pengawas 
penyelenggaraan pemerintahan daerah. Inspektorat Daerah mempunyai tugas 
melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan urusan pemerintahan di 
daerah/provinsi, pelaksanaan pembinaan atas penyelenggaraan pemerintahan 
daerah kabupaten/kota dan pelaksanaan urusan pemerintahan di daerah 
kabupaten/kota. 
Peran dan fungsi Inspektorat Provinsi, Kabupaten/Kota secara umum 
diatur dalam pasal 4 Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 64 Tahun 2007, 
dinyatakan bahwa dalam melaksanakan tugas pengawasan urusan 
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pemerintahan, Inspektorat Provinsi, Kabupaten/Kota mempunyai fungsi 
perencanaan program pengawasan, perumusan kebijakan dan fasilitasi 
pengawasan, pemeriksaan (audit), pengusutan, pengujian, dan penilaian tugas 
pengawasan. Pengawasan internal yang dilakukan oleh Inspektorat Kabupaten 
menekankan pada pemberian bantuan kepada Satuan Kerja Perangkat Daerah 
(SKPD) dalam melakukan pengelolaan risiko-risiko yang dapat menghambat 
pencapaian misi dan tujuan, sekaligus memberikan alternatif peningkatan 
efisiensi dan efektivitas serta pencegahan atas potensi kegagalan sistem 
manajemen dan sistem pengendalian pemerintahan daerah (Parasayu, 2014:3). 
Menurut Widhi (2014:1) auditor mampu dikatakan profesional dapat dilihat 
dari kinerja yang dilakukannya dalam menjalankan perintah atasan yang sesuai 
dengan tujuan organisasi dan sesuai dengan kode etik auditor. Tuntutan 
masyarakat yang menginginkan transparansi keuangan pemerintah menjadi 
tanggung jawab auditor pemerintah. Masyarakat sebagai penilai kinerja 
pemerintah menginginkan adanya sistem pengendalian intern dan fungsi 
pengawasan pemerintah yang baik agar pelaksanaan kegiatan menjadi terarah 
dan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. 
Namun berdasarkan fenomena yang diungkapkan oleh Badan Pemeriksa 
Keuangan (BPK) atas Laporan hasil pemeriksaan Pemerintah Kota Palopo, telah 
ditemukan adanya beberapa penyimpangan dalam proses penyelenggaraan 
pemerintah diantaranya yaitu, penyalahgunaan dana kas daerah melalui 
pencairan dana kas daerah tanpa menggunakan Surat Perintah Pencairan Dana 
(SP2D), serta adanya rekayasa rekening koran dan surat jawaban konfirmasi 
bank untuk menutupi transaksi kas yang dilakukan tanpa melalui mekanisme 
Anggaran Pendapatan Belanja Derah (APBD). Meskipun demikian, Pemerintah 
Kota Palopo meraih opini Wajar Dengan Pengecualian dari BPK pada tahun 
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2014 (BPK RI Sul-Sel, 2014). Dari hasil pemeriksaan tersebut diatas, tidak 
menunjukkan fungsi pemeriksaan auditor internal yang seharusnya dalam rangka 
peningkatan kinerja auditor internal. Dimana untuk dapat menjalankan fungsi ini 
seorang auditor harus memiliki independensi dan kompetensi yang dapat 
mempengaruhi kinerja seorang auditor internal. 
Auditor harus dilaksanakan oleh seseorang atau lebih yang memiliki 
keahlian dan pelatihan teknis yang cukup sebagai auditor. Selain keahlian audit, 
seorang auditor juga harus memiliki independensi dalam melakukan audit agar 
dapat memberikan pendapat atau kesimpulan yang apa adanya tanpa ada 
pengaruh dari pihak yang berkepentingan (BPKP, 1998 dalam Efendy, 2010:7). 
Mengacu dari penjelasan di atas, peneliti akhirnya tertarik untuk meneliti 
tentang faktor-fakor yang terkait dalam kinerja Inspektorat di Luwu Raya, yang 
disajikan dengan judul: “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja 
Inspektorat sebagai Internal Auditor (Studi Kasus pada Inspektorat 
Kabupaten/Kota se-Luwu Raya)”  
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan sebelumnya, maka 
permasalahan yang akan diambil dalam penelitian ini adalah: 
1. Seberapa besar pengaruh Independensi terhadap Kinerja Inspektorat 
sebagai internal auditor se-Luwu Raya? 
2. Seberapa besar pengaruh Integritas terhadap Kinerja Inspektorat 
sebagai internal auditor se-Luwu Raya? 
3. Seberapa besar pengaruh Objektivitas terhadap Kinerja Inspektorat 
sebagai internal auditor se-Luwu Raya? 
4. Seberapa besar pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Inspektorat 
sebagai internal auditor se-Luwu Raya? 
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5. Seberapa besar pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Inspektorat 
sebagai internal auditor se-Luwu Raya? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Sehubungan dengan perumusan masalah sebelumnya, maka tujuan 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Independensi terhadap 
Kinerja Inspektorat sebagai internal auditor se-Luwu Raya. 
2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Integritas terhadap 
Kinerja Inspektorat sebagai internal auditor se-Luwu Raya. 
3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Objektivitas terhadap 
Kinerja Inspektorat sebagai internal auditor se-Luwu Raya. 
4. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Kompetensi terhadap 
Kinerja Inspektorat sebagai internal auditor se-Luwu Raya. 
5. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Motivasi terhadap 
Kinerja Inspektorat sebagai internal auditor se-Luwu Raya. 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
1.4.1 Kegunaan Teoretis 
Hasil penelitan ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 
wawasan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja  Inspektorat 
sebagai internal auditor. 
1.4.2 Kegunaan Praktis 
1) Bagi pemegang kebijakan, hasil penelitian ini dapat memberikan 
gambaran yang jelas bahwa secara teoretis para internal auditor 
Inspektorat diharapkan memiliki kinerja yang baik dalam mewujudkan 
akuntabilitas keuangan daerah, dalam hal ini pemerintah daerah. 
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2) Bagi auditor, hasil penelitian ini dapat menjadi evaluasi untuk 
meningkatkan dan mempertahankan kualitas dan kuantitas kinerja 
Inspektorat dalam rangka menciptakan pengelolaan keuangan yang 
dapat dipertanggungjawabkan kepada Pemerintah Daerah se-Luwu 
Raya. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Penulisan penelitian ini terbagi menjadi lima bab dan setiap babnya 
terbagi menjadi beberapa sub bab. Pembahasan dari bab-bab tersebut 
dijelaskan sebagai berikut: 
BAB I  PENDAHULUAN, berisi mengenai latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, serta 
sistematika penulisan. 
BAB II  TINJAUAN PUSTAKA, berisi tentang landasan teori yang 
melandasi penelitian dalam melakukan analisis terhadap 
permasalahan yang ada, bahasan penelitian terdahulu, serta 
pengembangan hipotesis. 
BAB III  METODE PENELITIAN, berisi penjelasan tentang rancangan 
penelitian, lokasi penelitian, jenis dan sumber data, populasi 
dan sampel, variabel penelitian dan definisi operasional, serta 
metode analisis data yang digunakan untuk menganalisis hasil 
pengujian sampel. 
BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN, berisi uraian tentang deskripsi 
obyek penelitian, analisis data dari penelitian yang dilakukan 
dan pembahasan. 
BAB V  PENUTUP, berisi kesimpulan dari hasil penelitian, keterbatasan 
penelitian, dan saran-saran yang berhubungan dengan 
penelitian yang serupa di masa yang akan datang. 
 BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Teori Atribusi 
Teori atribusi mempelajari proses bagaimana seseorang 
menginterpretasikan suatu peristiwa, mempelajari bagaimana seseorang 
menginterpretasikan alasan atau sebab perilakunya. Teori ini dikembangkan oleh 
Fritz Heider yang mengargumentasikan bahwa perilaku seseorang itu ditentukan 
oleh kombinasi antara kekuatan internal (internal forces), yaitu faktor-faktor yang 
berasal dari dalam diri seseorang misalnya kemampuan atau usaha dan 
kekuatan ekternal (external forces), yaitu faktor-faktor yang berasal dari luar, 
misalnya kesulitan tugas atau keberuntungan. Berdasarkan hal itu, seseorang 
termotivasi untuk memahami lingkungannya dan sebab-sebab kejadian tertentu 
(Suartana, 2010:181). 
Menurut asumsi para ahli teori atribusi yang merupakan ciri dari teori 
atribusi menjelaskan bahwa manusia itu rasional dan didorong untuk 
mengidentifikasi dan memahami struktur penyebab dari lingkungan mereka 
berada. Hal tersebut menjelaskan bahwa perilaku berhubungan dengan sikap 
dan karakteristik individu, sehingga sikap dan karakteristik tersebut mampu 
menghadapi situasi di lingkungan tertentu seperti halnya ketika melakukan 
pengawasan dan pemeriksaan dalam lembaga pemerintah bagaimana perilaku 
APIP dalam bertindak harus sesuai kemampuan, kaidah aturan dan prosedur 
yang relevan di dalam lingkungan tersebut (Parasayu, 2014:16). 
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2.2 Audit Internal 
2.2.1 Pengertian Audit Internal 
Menurut Institute of Internal Auditors (IIA) dalam Brink’s Modern Internal 
Auditing 7th Edition (2009:3) mendefinisikan praktek dari audit internal dengan 
cara berikut ini : 
“Audit internal adalah sebuah fungsi penilaian independen yang dibentuk 
dalam sebuah organisasi untuk menguji dan mengevaluasi kegiatan 
sebagai pelayanan kepada organisasi”. 
 
Menurut Agoes (2012:204) pengertian dari audit internal adalah sebagai 
berikut :  
“Internal audit (pemeriksaan intern) adalah pemeriksaan yang dilakukan 
oleh bagian internal audit perusahaan, baik terhadap laporan keuangan 
dan catatan akuntansi perusahaan, maupun ketaatan terhadap kebijakan 
manajemen puncak yang telahditentukan dan ketaatan terhadap 
peraturan pemerintah dan ketentuan-ketentuan dari ikatan profesi yang 
berlaku. Peraturan pemerintah misalnya peraturan di bidang perpajakan, 
pasar modal, lingkungan hidup, perbankan, perindustrian, investasi dan 
lain-lain”. 
 
Menurut Hiro Tugiman (2006:11) definisi audit internal adalah : 
“Internal auditing adalahsuatu fungsi penilaian yang independen dalam 
suatu organiasasi untuk mengujidan mengevaluasi kegiatan organisasi 
yang dilaksanakan”  
 
 Definisi audit internal menurut Institute of Internal Auditors (IIA) yang 
diterjemahkan oleh Zamzami, Faiz dan Mukhlis dalam Audit Internal Konsep dan 
Praktik (2015:1) yaitu: 
“Audit internal merupakan kegiatan assurance dan konsultasi yang 
dilakukan secara independen dan objektif yang dirancang untuk 
memberikan nilai tambah dan meningkatkan kegiatan operasi organisasi. 
Audit internal membantu organisasi mencapai tujuannya melalui suatu 
pendekatan yang sistematik dan teratur untuk mengevaluasi dan 
meningkatkan efektivitas pengelolaan risiko, pengendalian, dan tata 
kelola”. 
 
Menurut Mulyadi (2002:29) pengertian dari auditor internal adalah sebagai 
berikut : 
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“Auditor Internal adalah auditor yang bekerja dalam perusahaan 
(perusahaan Negara maupun perusahaan swasta) yang tugas pokoknya 
adalah menentukan apakah kebijakan dan prosedur yang ditetapkan oleh 
manajemen puncak telah dipenuhi, menentukan baik atau buruknya 
penjagaan terhadap kekayaan organisasi, menentukan efisiensi dan 
efektivitas prosedur kegiatan organisasi, serta menentukan keandalan 
informasi yang dihasilkan oleh bagian berbagai organisasi”. 
 
Dari definisi tersebut di atas maka dapat disimpulkan bahwa audit internal 
merupakan kegiatan pemeriksaan yang independen dan objektif untuk menjamin 
pencapaian tujuan serta perbaikan kinerja dalam suatu organisasi. Sedangkan 
pengertian dari auditor internal itu sendiri adalah pegawai dari organisasi yang 
diaudit atau auditor yang bekerja dalam suatu perusahaan yang mempunyai 
tugas menentukan apakah kebijakan dan prosedur yang ditetapkan oleh 
perusahaan telah dipatuhi. 
2.2.2 Tujuan Audit Internal 
Tujuan pemeriksaan internal adalah membantu para anggota organisasi 
agar mereka dapat melaksanakan tanggung jawabnya secara efektif. Untuk hal 
tersebut, auditor internal akan memberikan berbagai analisis, penilaian, 
rekomendasi, petunjuk dan informasi sehubungan dengan kegiatan yang 
diperiksa. Tujuan pemeriksaan mencakup pula pengembangan pengawasan 
yang efektif dengan biaya yang wajar (Tugiman, 2006:11). 
Tujuan utama pengendalian internal menurut Tugiman (2006:44) adalah 
meyakinkan keandalan (reliabilitas dan integritas) informasi; kesesuaian dengan 
berbagai kebijaksanaan, rencana, prosedur, dan ketentuan perundang-
undangan; perlindungan terhadap harta organisasi; penggunaan sumber daya 
yang ekonomis dan efisien, serta tercapainya berbagai tujuan dan sasaran yang 
telah ditetapkan. Dengan demikian, tujuan audit internal adalah menyediakan 
informasi dan memberikan pelayanan kepada organisasi agar semua anggota 
organisasi dapat melaksanakan tanggung jawab yang diberikan kepadanya 
secara efektif. 
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2.2.3 Fungsi Audit Internal 
Menurut Boynton, Johnson dan Kell (2003:8) fungsi auditor internal 
adalah melaksanakan fungsi pemeriksaan internal yang merupakan suatu fungsi 
penilaian yang independen dalam suatu organisasi untuk menguji dan 
mengevaluasi kegiatan organisasi yang dilakukan. Selain itu, auditor internal 
diharapkan pula dapat lebih memberikan sumbangan bagi perbaikan efisiensi 
dan efektivitas dalam rangka peningkatan kinerja organisasi. Dengan demikian, 
auditor internal pemerintah daerah harus meningkatkan kinerjanya agar 
terciptanya perwujudan tanggung jawab yang baik serta kualitas hasil kerja yang 
baik pula.  
Menurut Tampubolon (2005:1) fungsi audit internal lebih berfungsi 
sebagai mata dan telingga manajemen, karena manajemen butuh kepastian 
bahwa semua kebijakan yang telah ditetapkan tidak akan dilaksanakan secara 
menyimpang. Fungsi audit internal adalah untuk mengawasi pelaksanaan dari 
sistem pengawasan intern dan memberikan saran perbaikan bila ditemukan 
kelemahan dan penyimpangan. 
 
2.3 Definisi Inspektorat 
Peraturan Pemerintah No. 41 tahun 2007 menyatakan bahwa Inspektorat 
merupakan unsur pengawas penyelenggara pemerintahan daerah. Menurut 
Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 64 tahun 2007, Inspektorat Kabupaten/Kota 
adalah aparat pengawas fungsional yang berada di bawah dan bertanggung 
jawab kepada bupati/walikota. Inspektorat kabupten/kota mempunyai tugas 
melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan urusan pemerintahan di daerah 
kabupaten/kota, pelaksanaan pembinaan atas penyelenggaraan pemerintahan 
desa dan pelaksanaan urusan pemerintahan desa. Inspektorat provinsi dan 
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inspektorat kabupaten/kota dalam melaksanakan tugasnya menyelenggarakan 
fungsi : 
a. perencanaan program pengawasan; 
b. perumusan kebijakan dan fasilitasi pengawasan; dan 
c. pemeriksaan, pengusutan, pengujian dan penilaian tugas pengawasan. 
 
2.4 Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) 
Menurut Peraturan Pemerintah No. 60 tahun 2008 tentang Sistem 
Pengendalian Intern Pemerintah, yang selanjutnya disingkat SPIP, adalah Sistem 
Pengendalian Intern yang diselenggarakan secara menyeluruh di lingkungan 
pemerintah pusat dan pemerintah daerah. SPIP terdiri atas unsur : 
a. Lingkungan pegendalian 
Pimpinan Instansi Pemerintah dan seluruh pegawai harus menciptakan 
dan memelihara lingkungan dalam keseluruhan organisasi yang 
menimbulkan perilaku positif dan mendukung terhadap pengendalian 
intern dan manajemen yang sehat. 
b. Penilaian risiko 
Pengendalian intern harus memberikan penilaian atas risiko yang 
dihadapi unit organisasi baik dari luar maupun dari dalam. 
c. Kegiatan pengendalian 
Kegiatan pengendalian membantu memastikan bahwa arahan pimpinan 
Instansi Pemerintah dilaksanakan. Kegiatan pengendalian harus efisien 
dan efektif dalam pencapaian tujuan organisasi. 
d. Informasi dan komunikasi 
Informasi harus dicatat dan dilaporkan kepada pimpinan Instansi 
Pemerintah dan pihak lain yang ditentukan. Informasi disajikan dalam 
suatu bentuk dan sarana tertentu serta tepat waktu sehingga 
memungkinkan pimpinan Instansi Pemerintah melaksanakan 
pengendalian dan tanggung jawabnya. 
e. Pemantauan pengendalian intern 
Pemantauan harus dapat menilai kualitas kinerja dari waktu ke waktu dan 
memastikan bahwa rekomendasi hasil audit dan reviu lainnya dapat 
segera ditindaklanjuti. 
 
Untuk memperkuat dan menunjang efektivitas penyelenggaraan Sistem 
Pengendalian Intern dilakukan pengawasan intern dan pembinaan 
penyelenggaraan SPIP.  Menurut Peraturan Pemerintah No. 60 tahun 2008 
tentang Sistem Pengendalian Intern Pemerintah, pengawasan intern berfungsi 
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melakukan penilaian yang independen atas pelaksanaan tugas dan fungsi 
Instansi Pemerintah. Pembinaan penyelenggaraan SPIP meliputi penyusunan 
pedoman teknis penyelenggaraan, sosialisasi, pendidikan dan pelatihan, 
pembinaan dan konsultasi SPIP, serta peningkatan kompetensi auditor aparat 
intern pemerintah. 
 
2.5 Kinerja Auditor 
Kinerja (performance) adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian 
pelaksanaan suatu kegiatan/program/kebijakan dalam mewujudkan sasaran, 
tujuan, visi dan misi organisasi yang tertuang dalam strategic planning suatu 
organisasi. Istilah kinerja sering digunakan untuk menyebut prestasi atau tingkat 
keberhasilan individu maupun kelompok (Mahsun dkk, 2007 dalam Gustia, 
2014:4). 
Kinerja auditor dapat didefinisikan sebagai hasil kerja secara kualitas dan 
kuantitas yang dapat dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan 
tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Erina, 
2012:19). Menurut Arini (2010:12) kinerja diukur dengan instrumen yang dapat 
dikembangkan dalam studi yang tergabung dalam ukuran kinerja secara umum, 
selanjutnya diterjemahkan kedalam penilaian prilaku secara mendasar, yaitu 
kualitas kerja, kuantitas kerja, pengetahuan tentang pekerjaan, pendapat atau 
pernyataan yang disimpulkan, perencanaan kerja. 
 
2.6 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Internal Auditor 
2.6.1 Independensi 
Independensi adalah kebebasan dari kondisi yang mengancam 
kemampuan aktivitas audit internal untuk melaksanakan tanggung jawab audit 
internal dengan cara tidak memihak (Zamzami dkk, 2015:13). Independensi 
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dapat diartikan sebagai sikap mental yang bebas dari pengaruh, tidak 
dikendalikan oleh pihak lain serta tidak tergantung pada orang lain. Independensi 
juga berarti adanya kejujuran dalam diri auditor dalam mempertimbangkan fakta 
dan adanya pertimbangan yang objektif, tidak memihak dalam diri auditor dalam 
merumuskan dan menyatakan pendapatnya (Mulyadi, 2002:26). 
Dimensi atau indikator dari pelaksanaan independensi auditor (Nurjannah, 
2008 dalam Harahap, 2015:34) adalah sebagai berikut : 
1) Kemandirian Auditor  
Kemandirian para auditor dapat memberikan penilaian-penilaian yang 
tidak memihak dan tanpa prasangka, yang mana sangat diperlukan atau 
penting bagi pemeriksaan sebagaimana mestinya. Hal ini dapat diperoleh 
melalui status organisasi dan objektivitas dari para auditor. 
a) Kemandirian Auditor Dilihat Dari Status Organisasi. 
Kemandirian auditor dilihat dari status organisasi adalah bahwa status 
organisasi dari bagian internal audit haruslah memberikan 
keleluasaan untuk memenuhi atau menyelesaikan tanggung jawab 
pemeriksaan yang diberikan kepadanya. Internal audit haruslah 
mendapat dukungan dari manajemen senior dan dewan, sehingga 
mereka akan mendapatkan suatu kerja sama dari pihak yang 
diperiksa dan dapat menyelesaikan pekerjaanya secara bebas dari 
campur tangan pihak lain. 
b) Kemandirian Auditor Dilihat Dari Sikap Objektivitas. 
Kemandirian auditor dilihat dari sikap objektivitas adalah sikap mental 
yang bebas dan yang harus dimiliki oleh auditor dalam memeriksa 
auditnya tidak boleh menempatkan penilaian sehubungan dengan 
pemeriksaan yang dilakukan secara lebih rendah dibandingkan 
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dengan penilaian yang dilakukan oleh pihak lain atau menilai sesuatu 
berdasarkan hasil penilaian orang lain. 
2) Independensi Dalam Kenyataan (Independence In Fact) 
Independensi dalam kenyataan adalah apabila dalam kenyataanya 
auditor mampu mempertahankan sikap yang tidak memihak sepanjang 
pelaksanaan auditnya. 
3) Independensi Dalam Penampilan (Independence In Appearance). 
Independensi dalam penampilan adalah hasil penilaian atau interpensi 
pihak lain terhadap independensi auditor dalam menjalankan tugasnya. 
2.6.2 Integritas 
Integritas auditor internal membangun kepercayaan dan memberikan 
dasar kepercayaan terhadap penilaian yang dilakukan (Zamzami dkk, 2015:10). 
Integritas merupakan kualitas yang melandasi kepercayaan publik dan 
merupakan patokan bagi anggota dalam menguji semua keputusan yang 
diambilnya. Integritas mengharuskan seorang auditor untuk bersikap jujur dan 
transparan, berani, bijaksana dan bertanggung jawab dalam melaksanakan audit.  
Keempat unsur itu diperlukan untuk membangun kepercayaan dan memberikan 
dasar bagi pengambilan keputusan yang andal (Jaafar dan Sumiyati, 2005:13). 
Jaafar dan Sumiyati (2005:23) menyatakan bahwa aturan perilaku 
mengatur setiap tindakan yang harus dilakukan oleh auditor dalam hal integritas, 
sebagai berikut: 
a) Melaksanakan pekerjaan audit dengan jujur, teliti, bertanggung jawab dan 
bersungguh-sungguh. 
b) Menunjukkan kesetiaan dalam segala hal yang berkaitan dengan profesi 
dan organisasi dalam melaksanakan tugas. 
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c) Mengikuti perkembangan peraturan perundang-undangan dan 
mengungkapkan hal yang ditentukan oleh peraturan perundang-
undangan dan profesi yang berlaku. 
d) Tidak akan dengan sengaja/sadar menjadi bagian dari kelompok yang 
melakukan aktivitas ilegal, atau melanggar aturan yang akan 
mendiskreditkan profesi atau organisasi. 
e) Menggalang kerjasama yang sehat diantara sesama auditor dalam 
pelaksanaan audit dan saling mengingatkan, membimbing dan 
mengoreksi perilaku sesama auditor. 
2.6.3 Objektivitas 
Sukriah, Akram dan Inapty (2009:7) menyatakan objektivitas sebagai 
bebasnya seseorang dari pengaruh  pandangan subyektif pihak-pihak lain yang 
berkepentingan, sehingga dapat  mengemukaan pendapat menurut apa adanya. 
Dalam Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) menyatakan bahwa prinsip 
objektivitas menyatakan bahwa setiap praktisi untuk tidak membiarkan 
subjektivitas, benturan kepentingan, atau pengaruh yang tidak layak (undue 
influence) dari pihak-pihak lain memengaruhi pertimbangan profesional atau 
pertimbangan bisnisnya. 
Jaafar dan Sumiyati (2005:25), aturan perilaku mengatur setiap tindakan 
yang harus dilakukan oleh auditor dalam hal objektivitas, sebagai berikut: 
a) Mengungkapkan semua fakta yang material yang diketahuinya, yang 
apabila tidak diungkapkan mungkin dapat mengubah pelaporan kegiatan-
kegiatan yang diaudit. 
b) Tidak berpartisipasi dalam kegiatan atau hubungan-hubungan yang 
mungkin mengganggu atau dianggap mengganggu penilaian yang tidak 
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memihak atau yang mungkin menyebabkan terjadinya benturan 
kepentingan. 
c) Tidak akan menerima sesuatu apapun yang dapat merusak/mengganggu 
atau dianggap akan merusak/mengganggu pertimbangan profesional 
yang diberikan. 
2.6.4 Kompetensi 
Kompetensi merupakan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan 
yang berhubungan dengan pekerjaan. Standar umum pertama (SA seksi 210 
dalam SPAP 2011) menyebutkan bahwa audit harus dilaksanakan oleh seorang 
atau lebih yang memiliki keahlian dan pelatihan teknis yang cukup sebagai 
auditor, sedangkan standar umum ketiga (SA seksi 230 dalam SPAP 2011) 
menyebutkan bahwa dalam pelaksanaan audit dan penyusunan laporannya, 
auditor wajib menggunakan kemahiran profesionalitasnya dengan cermat dan 
seksama. Lee dan Stone (1995) dalam Elfarini (2007:26), mendefinisikan 
kompetensi sebagai keahlian yang cukup yang secara eksplisit dapat digunakan 
untuk melakukan audit secara obejektif. 
Jaafar dan Sumiyati (2005:27) aturan perilaku mengatur setiap tindakan 
yang harus dilakukan oleh auditor dalam hal kompetensi, sebagai berikut: 
a) Melaksanakan pekerjaan audit berdasarkan standar profesional yang 
berlaku. 
b) Meningkatkan kemahiran professional, keefektifan dan kualitas hasil 
pekerjaan secara terus menerus. 
c) Menolak untuk melaksanakan tugas apabila tidak sesuai dengan 
pengetahuan, keahlian, dan keterampilan yang dimiliki. 
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2.6.5 Motivasi 
Motivasi sebagai upaya yang dapat memberi dorongan kepada 
seseorang untuk mengambil suatu tindakan yang dikehendaki dan merupakan 
hasil interaksi antara individu dan situasinya, sehingga setiap manusia  
mempunyai inovasi yang berbeda antara yang satu dengan yang lain (Safitri, 
2015:164). Sedangkan Menurut Panitia Istilah Manajemen Lembaga Pendidikan 
dan Pembinaan Manajemen dalam Efendy (2010:23), motivasi adalah proses 
atau faktor yang mendorong orang untuk bertindak atau berperilaku dengan cara 
tertentu; yang prosesnya mencakup: pengenalan dan penilaian kebutuhan yang 
belum dipuaskan, penentuan tujuan yang akan memuaskan kebutuhan, dan 
penentuan tindakan yang diperlukan untuk memuaskan kebutuhan. 
Menurut Moekijat (2002) dalam Efendy (2010:23) motivasi sebagai 
keinginan didalam seorang individu yang mendorong ia untuk bertindak. Motivasi 
adalah dorongan untuk melakukan sesuatu. Pegawai Inspektorat yang memiliki 
motivasi yang tinggi sebagai auditor internal pemerintah, maka secara langsung 
akan memunculkan komitmen atau rasa cinta terhadap pekerjaan yang 
digelutinya. Sebaliknya bila motivasi atau dorongan sebagai seorang auditor 
internal/pegawai Inspektorat rendah maka secara langsung komitmennya untuk 
membantu mencegah penyalahgunaan keuangan daerah juga akan rendah. 
 
2.7 Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan faktor-faktor 
inspektorat seperti independensi, objektivitas, integritas, kompetensi, dan 
motivasi serta kinerja inspektorat sebagai internal auditor telah dilakukan. Pada 
penelitian Sujana (2012) tentang pengaruh kompetensi, motivasi, kesesuaian 
peran dan komitmen organisasi terhadap kinerja auditor internal inspektorat 
pemerintah kabupaten menemukan bahwa ada hubungan secara signifikan 
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antara kompetensi, motivasi, kesesuaian peran, dan komitmen organisasi 
terhadap kinerja. Adapun penelitian yang dilakukan oleh Arini (2010) tentang 
pengaruh persepsi auditor internal atas kode etik terhadap kinerja auditor internal 
memberikan kesimpulan umum bahwa persepsi auditor internal atas kode etik 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja audit internal. 
Penelitian juga dilakukan oleh Efendy (2010), dari hasil penelitiannya 
dapat disimpulkan bahwa, kompetensi, dan independensi, secara simultan 
berpengaruh terhadap kualitas audit yang dilaksanakan oleh aparat Inspektorat 
Kota Gorontalo. Hasil penelitian Sukriah, Akram dan Inapty (2009) menunjukkan 
bahwa pengalaman kerja, objektivitas dan kompetensi berpengaruh positif 
terhadap kualitas hasil audit pemeriksaan. Hasil penelitian Parasayu (2014) 
menunjukkan bahwa objektivitas, pengalaman kerja, integritas, dan etika audit 
berpengaruh terhadap kualitas hasil audit. Penelitian yang dilakukan oleh 
Harahap (2014) tentang pengaruh kompetensi, independensi, objektivitas dan 
sensitivitas etika profesi terhadap kualitas hasil audit menemukan bahwa 
terdapat pengaruh positif antara kompetensi, independensi, objektivitas dan 
sensitivitas etika profesi terhadap kualitas hasil audit. 
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 
 
No. 
Nama 
Peneliti 
Judul Penelitian 
Variabel 
Penelitian 
Hasil Penelitian 
1 Edy Sujana 
(2012) 
Pengaruh 
Kompetensi, Motivasi, 
Kesesuaian Peran 
dan Komitmen 
Organisasi terhadap 
Kinerja Auditor 
Internal Inspektorat 
Pemerintah 
Kabupaten 
(Studi Kantor 
Inspektorat 
Kabupaten Bandung 
dan Buleleng) 
Variabel 
Dependen : 
Kinerja Auditor 
 
 
Variabel 
Independen : 
Kompetensi, 
Motivasi, 
Kesesuaian 
Peran, dan 
Komitmen 
organisasi 
 
Kompetensi, 
motivasi, kesesuaian 
peran, dan komitmen 
organisasi 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap kinerja 
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2 Tantri Febri 
Arini (2010) 
Pengaruh Persepsi 
Auditor Internal Atas 
Kode Etik terhadap 
Kinerja Auditor 
Internal (Studi pada 
Auditor di Badan 
Pengawasan 
Keuangan dan 
Pembangunan 
Perwakilan Provinsi 
Daerah Istimewa 
Yogyakarta) 
Variabel 
Dependen : 
Kinerja Auditor 
Internal 
 
Variabel 
Independen : 
Integritas, 
Objektivitas, 
Kerahasiaan, dan 
Kompetensi 
 
Integritas, 
objektivitas, 
kerahasiaan, dan 
kompetensi secara 
simultan mempunyai 
pengaruh yang 
signifikan terhadap 
kinerja auditor 
internal. Objektivitas 
dan kompetensi 
secara parsial 
mempunyai 
pengaruh yang 
signifikan terhadap 
kinerja auditor 
internal. Dalam 
penelitian ini tidak 
ditemukan pengaruh 
integritas dan 
kerahasiaan secara 
parsial terhadap 
kinerja auditor 
internal. 
3 Muh. Taufiq 
Efendy 
(2010) 
Pengaruh 
Kompetensi, 
Independensi dan 
Motivasi terhadap 
Kualitas Audit Aparat 
Inspektorat dalam 
Pengwasan 
Keuangan Daerah 
(Studi Empiris pada 
Pemerintah Kota 
Gorontalo) 
Variabel 
Dependen : 
Kualitas audit 
Aparat 
Inspektorat dalam 
Pengawasan 
Keuangan Daerah 
 
Variabel 
Independen : 
Kompetensi, 
Independensi, 
dan Motivasi 
Kompetensi, 
independensi dan 
motivasi secara 
simultan 
berpengaruh 
terhadap kualitas 
audit yang 
dilaksanakan oleh 
aparat Inspektorat 
Kota Gorontalo. 
Kompetensi dan 
motivasi 
berpengaruh positif 
terhadap kualitas 
audit. Independensi 
tidak berpengaruh 
secara signifikan 
terhadap kualitas 
audit. 
4 Ika Sukriah, 
Akram dan 
Biana Adha 
Inapty (2009) 
Pengaruh 
Pengalaman Kerja, 
Independensi, 
Objektivitas, Integritas 
dan Kompetensi 
terhadap Kualitas 
Hasil Pemeriksaan 
Variabel 
Dependen : 
Kualitas Hasil 
Pemeriksaan 
 
Variabel 
Independen : 
Pengalaman 
kerja, 
Independensi, 
Objektivitas, dan 
Kompetensi 
 
Pengalaman kerja, 
objektivitas dan 
kompetensi 
berpengaruh positif 
terhadap kualitas 
hasil pemeriksaan. 
Sedangkan untuk 
independensi dan 
integritas tidak 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
kualitas hasil 
permeriksaan. 
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5 Annisa 
Parasayu 
(2014) 
Analisis Faktor-faktor 
yang Mempengaruhi 
Kualitas Hasil Audit 
Internal (Studi Aparat 
Pengawasan Intern 
Pemerintah Kota 
Surakarta dan 
Kabupaten Buyolali) 
Variabel 
Dependen : 
Kualitas Hasil 
Audit Internal 
 
Variabel 
Independen: 
Independensi, 
Objektivitas, 
Pengetahuan, 
Pengalaman 
kerja, Integritas, 
dan Etika Audit 
Objektivitas, 
pengalaman kerja, 
integritas, dan etika 
audit berpengaruh 
terhadap kualitas 
hasil audit. 
Sedangkan 
independensi dan 
pengetahuan tidak 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
kualitas hasil audit 
internal. 
6 Lukman 
Harahap 
(2015) 
Pengaruh 
Kompetensi, 
Independensi, 
Objektivitas dan 
Sensitivitas Etika 
Profesi terhadap 
Kualitas Hasil Audit 
(Studi Kasus pada 
Auditor BPKP Daerah 
Istimewa Yogyakarta) 
Variabel 
Dependen : 
Kualitas Hasil 
Audit 
 
Variabel 
Independen : 
Kompetensi, 
Independensi, 
Objektivitas, dan 
Sensitivitas Etika 
Profesi 
Kompetensi, 
independensi, 
objektivitas dan 
sensitivitas etika 
profesi berpengaruh 
positif terhadap 
kualitas hasil audit. 
 
2.8 Kerangka Pemikiran 
Internal auditor harus dapat menghasilkan informasi yang baik dan akurat 
serta dapat dipercaya dalam pengambilan keputusan. Menurut Sulistoni (2003) 
dalam Handayani (2009:36) pemerintahan yang accountable memiliki ciri-ciri 
sebagai berikut: 
1. Mampu menyajikan informasi penyelenggaraan pemerintah secara 
terbuka, cepat, dan tepat kepada masyarakat. 
2. Mampu memberikan pelayanan yang memuaskan bagi publik. 
3. Mampu memberikan ruang bagi masyarakat untuk ikut terlibat dalam 
proses pembangunan dan pemerintahan. 
4. Mampu menjelaskan dan mempertanggungjawabkan setiap kebijakan 
publik secara proporsional. 
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5. Adanya sarana bagi publik untuk menilai kinerja pemerintah. Melalui 
pertanggungjawaban publik, masyarakat dapat menilai derajat atau 
tingkat pencapaian pelaksanaan program dan kegiatan pemerintah. 
Hal ini dapat terwujud apabila para aparat auditor Inspektorat mampu 
menghasilkan kinerja yang baik serta internal auditor Inspektorat juga harus 
mampu mencegah faktor-faktor yang nantinya bisa melemahkan kinerja auditor 
tersebut. Berdasarkan uraian tersebut, maka kerangka pikir dapat digambarkan 
sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 
Kerangka Pemikiran 
 
 
2.9 Pengembangan Hipotesis 
2.9.1 Pengaruh Faktor Independensi tehadap Kinerja Inspektorat 
Teori atribusi menurut Heider (1958) dalam Parasayu (2014:15) 
menjelaskan bahwa sikap dan karakteristik seorang auditor harus mampu 
menghadapi situasi di lingkungan tertentu, sama halnya dengan melakukan 
Independensi 
(X1) 
 
Kinerja 
Inspektorat 
sebagai 
Internal Auditor 
(Y) 
 
Integritas 
(X2) 
Objektivitas 
(X3) 
Kompetensi 
(X4) 
Motivasi    
(X5) 
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audit. Menurut Jaafar dan Sumiyati (2005:47) dalam semua hal yang berkaitan 
dengan audit, APIP harus independen dan para auditornya harus objektif dalam 
pelaksanaan tugasnya. Independensi berarti tidak mudah dipengaruhi, karena 
seorang auditor melaksanakan pekerjaannya untuk kepentingan umum. 
Seorang auditor tidak dibenarkan memihak kepada kepentingan 
siapapun, maupun untuk kepentingan diri sendiri. Auditor yang independen 
adalah auditor yang tidak akan terpengaruh oleh kliennya, maka kinerjanya akan 
menjadi lebih baik karena independensi merupakan salah satu faktor yang 
menentukan dari kualitas audit. Kualitas audit yang baik menandakan bahwa 
auditor memiliki kinerja yang baik (Gustia, 2014:7). 
Auditor tidak boleh mudah dipengaruhi oleh pihak-pihak terkait, auditor 
harus mampu mempertahankan sikap mental independen, jika tidak demikian 
halnya, bagaimanapun sempurnanya keahlian teknis yang dimiliki oleh seorang 
auditor, auditor akan kehilangan sikap tidak memihak. Jika auditor tidak 
independen maka kinerja yang dihasilkan auditor tersebut tidak begitu baik. 
Berdasarkan hal tersebut menunjukkan bahwa independensi auditor 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor sehingga kualitas hasil audit 
yang dihasilkan pun tidak baik. Dari pendapat di atas, peneliti mengajukan 
hipotesis sebagai berikut: 
H1 : Independensi berpengaruh positif terhadap Kinerja Inspektorat 
2.9.2 Pengaruh Faktor Integritas terhadap Kinerja Inspektorat 
Teori atribusi menyimpulkan bahwa tingkah laku seseorang disebabkan 
oleh sifat-sifat dalam diri seseorang. Integritas merupakan sikap jujur, berani, 
bijaksana dan tanggung jawab seorang auditor dalam melakukan audit. Prinsip 
integritas mewajibkan setiap praktisi untuk tegas, jujur, dan adil dalam hubungan 
profesional dan hubungan bisnisnya (SPAP, 2011:7). 
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Menurut Wibowo (2006) dalam Parasayu (2014:23) menyatakan integritas 
auditor menguatkan kepercayaan dan karenanya menjadi dasar bagi 
pengandalan atas keputusan mereka. Integritas mengharuskan seorang auditor 
untuk selalu bersikap jujur, transparan, berani dan bertanggung jawab dalam 
melaksanakan audit. Hasil pengawasan yang dilakukan oleh auditor dapat 
dipercaya oleh pengguna apabila auditor tersebut selalu menjunjung tinggi 
kejujuran dan berani menegakkan kebenaran, serta tidak mudah takut terhadap 
ancaman. Auditor yang melaksanakan tugasnya dengan bijaksana berarti tidak 
tergesa-gesa namun harus sesuai dengan informasi bukti-bukti yang memadai. 
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi integritas yang dimiliki oleh aparat 
Inspektorat maka kinerja auditnya akan meningkat. Dari pendapat di atas, peneliti 
mengajukan hipotesis sebagai berikut: 
H2  : Integritas berpengaruh positif terhadap Kinerja Inspektorat 
2.9.3 Pengaruh Faktor Objektivitas terhadap Kinerja Inspektorat 
Teori atribusi menjelaskan seseorang akan memahami lingkungannya 
dan sebab-sebab kejadian tertentu (Suartana, 2010:181). Objektivitas 
merupakan bebasnya pandangan dari pihak kepentingan dan sesuai fakta 
apaadanya. Menurut Wibowo (2006) dalam Parasayu (2014:32) menyebutkan 
bahwa auditor yang memiliki objektivitas yaitu auditor yang dapat melakukan 
penilaian yang seimbang atas semua kondisi yang relevan dan tidak terpengaruh 
oleh kepentingannya sendiri. 
Erina (2012:25) menyatakan bahwa semakin tinggi objektivitas auditor, 
maka semakin baik kualitas hasil pemeriksaan, dimana kualitas hasil 
pemeriksaan merupakan salah satu indikator yang dapat menilai kinerja seorang 
auditor. Oleh karena itu seorang auditor harus mampu mempertahankan 
objektivitasnya dalam melaksanakan audit dengan jujur dan bersikap adil dan 
tidak memihak. 
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Seorang auditor yang mempertahankan objektivitas, ia akan bertindak 
secara adil, tanpa dipengaruhi oleh tekanan atau permintaan pihak tertentu atau 
untuk kepentingan pribadinya. Hal ini tersebut menunjukkan bahwa semakin 
tinggi tingkat objektivitas seorang auditor maka akan meningkatkan kinerja 
inspektorat dalam melakukan pemeriksaan dengan baik. Dari pendapat di atas, 
peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut: 
H3  : Objektivitas berpengaruh positif terhadap Kinerja Inspektorat 
2.9.4 Pengaruh Faktor Kompetensi terhadap Kinerja Inspektorat 
Teori atribusi menjelaskan seseorang mampu menghadapi situasi  
tertentu seperti halnya melakukan audit. Auditor harus bertindak sesuai dengan 
kemampuan yang dimiliki. Kompetensi merupakan suatu kemampuan yang harus 
dimiliki oleh seorang auditor. Menurut Jaafar dan Sumiyati (2005:22), dalam 
melaksanakan tugasnya, auditor dituntut untuk memiliki pengetahuan, keahlian 
pengalaman dan keterampilan yang diperlukan untuk melaksanakan tugas.  
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sujana (2012) menyatakan bahwa 
kompetensi berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja. Artinya, semakin 
tinggi kompetensi auditor internal/pegawai inspektorat, maka semakin baik 
kinerja auditor internal/pegawai inspektorat dalam melaksanakan tugas. 
Sebaliknya semakin rendah kompetensi auditor internal/pegawai inspektorat, 
maka semakin rendah kinerja yang dihasilkan. 
Auditor internal yang memiliki kompetensi yang tinggi akan mampu 
mengatasi masalah yang dihadapi, serta menghasilkan kualitas hasil pekerjaan 
yang baik. Semakin tinggi kompetensi yang dimiliki oleh pegawai, maka kinerja 
pegawai akan semakin meningkat. Dari pendapat tersebut, peneliti mengajukan 
hipotesis sebagai berikut: 
H4  : Kompetensi berpengaruh positif terhadap Kinerja Inspektorat 
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2.9.5 Pengaruh Faktor Motivasi terhadap Kinerja Inspektorat 
Menurut Suartana (2010:181) teori atribusi terdiri dari faktor-faktor yang 
berasal dari dalam diri seseorang misalnya kemampuan atau usaha dan berasal 
dari luar misalnya kesulitan tugas. Hal tersebut akan membuat seseorang 
termotivasi untuk memahami lingkungannya. 
Menurut Sujana (2012:19) motivasi adalah dorongan individu untuk 
bertindak yang menyebabkan orang berperilaku dengan cara tertentu mencapai 
tujuan. Apabila dorongan seseorang untuk berkinerja adalah tinggi maka kinerja 
yang dicapai oleh orang tersebut akan tinggi pula. Dorongan berkinerja tinggi 
disebabkan oleh keinginan seseorang untuk memenuhi kebutuhannya. Bila 
seseorang memiliki kebutuhan akan materi, maka apabila ada yang dapat 
memberikan kebutuhan tersebut kepadanya maka individu tersebut akan 
berusaha untuk memperoleh kebutuhan tersebut dengan melakukan upaya 
semaksimal mungkin yang dapat dilakukannya. Penelitian yang dilakukan Sujana 
(2012) menyimpulkan bahwa motivasi berpengaruh secara signifikan terhadap 
kinerja. 
Semakin tinggi motivasi seorang auditor internal/pegawai inspektorat, 
maka semakin tinggi kinerja yang dihasilkan, begitupun sebaliknya. Dari 
pendapat di atas, peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut: 
H5  : Motivasi berpengaruh positif terhadap Kinerja Inspektorat 
 BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Rancangan Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian kausal yang bertujuan untuk dapat 
menyatakan bahwa variabel independen menyebabkan variabel dependen. 
Berdasarkan jenisnya, data dalam penelitian ini merupakan data kuantitatif.  Data 
kuantitaif yaitu jenis data yang berbentuk angka atau bilangan.  
Penelitian ini dilakukan dengan cara peneliti mengumpulkan data tertulis 
dengan melakukan observasi langsung dan menyebarkan kuesioner pada lokasi 
penelitian yaitu pada Inspektorat se-Luwu Raya yaitu Kabupaten Luwu, 
Kabupaten Luwu Utara, Kabupaten Luwu Timur dan Kota Palopo, serta 
melakukan pengolahan data yang berasal dari kuesioner yang telah diisi oleh 
responden, melakukan analisis data dan membuat kesimpulan. 
 
3.2 Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kantor Inspektorat se-Luwu Raya yang meliputi 
Kabupaten Luwu, Kabupaten Luwu Utara, Kabupaten Luwu Timur dan Kota 
Palopo. 
 
3.3 Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, 
yaitu data yang berupa angka atau bilangan yang diambil dari hasil kuesioner. 
Sumber data yang digunakan adalah data primer. Data primer adalah data yang 
dikumpulkan untuk penelitian dari tempat aktual terjadinya peristiwa (Sekaran, 
2006:77). Data primer dalam penelitian ini diperoleh secara langsung dari 
sumbernya, diamati dan dicatat untuk pertama kalinya dengan menyebarkan 
kuesioner 
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3.4 Populasi dan Sampel 
Menurut Sekaran (2006:121) populasi adalah keseluruhan kelompok 
orang, kejadian, atau hal minat yang ingin peneliti investigasi. Populasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh internal auditor yang bekerja pada 
Kantor Inspektorat se-Luwu Raya yang berjumlah 72 (tujuh puluh dua) auditor, 
terdiri dari Kabupaten Luwu sebanyak 12 (dua belas) auditor, Kota Palopo 
sebanyak 19 (sembilan belas) auditor, Kabupaten Luwu Utara sebanyak 29 (dua 
puluh sembilan) auditor dan Kabupaten Luwu Timur sebanyak 12 (dua belas) 
auditor. 
Metode penetapan sampel yang digunakan adalah convenience sampling 
yaitu pengambilan sampel berdasarkan kemudahan (Sekaran, 2006:136) 
sehingga peneliti mempunyai kebebasan untuk memilih sampel yang paling 
cepat dan mudah. Responden dalam penelitian ini adalah auditor internal pada 
Inspektorat se-Luwu Raya dengan jumlah auditor sebanyak 72 (tujuh puluh dua) 
orang. Sehingga, jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 72 
(tujuh puluh dua) orang juga. 
 
3.5 Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menggunakan 
kuesioner yang merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawab. Dalam penelitian ini yang akan diberikan kuesioner 
adalah seluruh Auditor Inspektorat se-Luwu Raya yang berjumlah 72 (tujuh puluh 
dua) orang. 
Tahapan dalam penyebaran dan pengumpulan kuesioner dibagi dalam 
dua tahap, yaitu tahap pertama adalah melakukan penyebaran kuesioner kepada 
seluruh auditor Inspektorat Kabupaten/Kota, kemudian menunggu pengisian 
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tersebut. Tahap kedua adalah pengambilan kuesioner yang telah diisi oleh 
auditor Inspektorat se Luwu Raya untuk dilakukan pengolahan data. 
 
3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
Variabel penelitian pada penelitian ini meneliti faktor-faktor yang 
mempengaruhi kinerja inspektorat sebagai internal auditor. Variabel independen 
(variabel bebas) dalam penelitian ini adalah independensi (X1), integritas (X2), 
objektivitas (X3), kompetensi (X4) dan Motivasi (X5) yang merupakan faktor-faktor 
dari kinerja inspektorat. Sedangkan variabel dependen (variabel terkait) adalah 
kinerja inspektorat sebagi internal auditor (Y). 
3.6.1 Kinerja Inspektorat sebagai Internal Auditor (Y) 
Kinerja auditor internal, yaitu hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 
yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai 
dengan tanggungjawab yang diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2005 dalam 
Arini, 2010:31). Kinerja auditor diukur dengan menggunakan indikator yaitu (Arini, 
2010) : 
1. Kualitas pekerjaan 
2. Kuantitas pekerjaan/jumlah output 
3.6.2 Independensi (X1) 
Independensi dapat diartikan sebagai sikap mental yang bebas dari 
pengaruh, tidak dikendalikan oleh pihak lain serta tidak tergantung pada orang 
lain. Independensi diukur dengan menggunakan indikator (Nurjannah, 2008 
dalam Harahap, 2015:34) yaitu : 
1. Kemandirian auditor. 
2. Independensi dalam kenyataan. 
3. Independensi dalam penampilan. 
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3.6.3 Integritas (X2) 
Integritas merupakan kualitas yang menjadikan timbulnya suatu 
kepercayaan dari masyarakat dan tatanan nilai yang tinggi bagi anggota profesi 
dalam menguji semua keputusan. Integritas dalam penelitian inimenggunakan 
indikator yang pernah dilakukan oleh Sukriah, Akram, dan Inapty (2009) adalah : 
1. Kejujuran auditor. 
2. Keberanian auditor. 
3. Sikap bijaksana auditor. 
4. Tanggung jawab auditor. 
3.6.4 Objektivitas (X3) 
Prinsip objektivitas menetapkan suatu kewajiban bagi auditor untuk tidak 
memihak, jujur secara intelektual dan bebas dari konflik kepentingan. Objektivitas 
menggunakan indikator penelitian yang digunakan oleh Sukriah, Akram, dan 
Inapty (2009:13) adalah : 
1. Bebas dari benturan kepentingan. 
2. Pengungkapan kondisi sebenarnya sesuai fakta. 
3.6.5 Kompetensi (X4) 
Kompetensi yaitu kemampuan kerja setiap individu yang mencakup aspek 
pengetahuan, keterampilan kerja yang sesuai dengan standar yang sudah 
ditetapkan (Harahap, 2015:26). Kompetensi diukur dengan menggunakan 
indikator (Ayu, 2013 dalam Harahap, 2015:73) yaitu : 
1. Pengetahuan yang dimiliki. 
2. Keterampilan/keahlian yang dimiliki. 
3. Sikap prilaku yang dimiliki. 
4. Pengetahuan tentang standar pemeriksaan secara kolektif. 
5. Pendidikan dan pelatihan profesional yang berkelanjutan. 
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3.6.6 Motivasi (X5) 
Motivasi dalam pengauditan merupakan derajat seberapa besar dorongan 
yang dimiliki auditor untuk melaksanakan audit secara berkualitas (Efendy, 
2010:36). Motivasi diukur dengan menggunakan indikator (Efendy, 2010:36) 
yaitu: 
1. Tingkat aspirasi yang ingin diwujudkan melalui audit yang berkualitas. 
2. Keuletan. 
3. Konsistensi. 
Teknik pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pengukuran skala likert. Skala likert digunakan karena skala ini dinilai tepat untuk 
mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok tentang 
fenomena sosial. Skala likert didesain untuk menelaah seberapa kuat subjek 
setuju atau tidak setuju dengan pernyataan pada skala 5 titik dengan susunan 
jawaban sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju, dan sangat tidak setuju 
(Sekaran, 2006:31) 
Pengujian variabel-variabel yang diteliti, pada setiap jawaban akan 
diberikan skor. Menurut Sekaran (2006:31) Skala likert menggunakan 5 (lima) 
tingkatan untuk menyatakan sikap atau jawaban respon sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Instrumen Skala Likert 
 
No Item Instrumen Skor 
1 Sangat Setuju (SS) 5 
2 Setuju (S) 4 
3 Netral (N) 3 
4 Tidak Setuju (TS) 2 
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
Sumber: Sekaran, 2006 
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3.7 Metode Analisis Data 
Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda. 
Analisis regresi linear berganda ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 
pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat. Sebelum melakukan uji 
hipotesis terlebih dahulu menguji analisis kualitas data dengan uji validitas dan 
realiabilitas kemudian dilakukan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, 
uji multikolinieritas danuji heterokedastisitas. 
3.7.1 Uji Kualitas Data 
3.7.1.1 Uji Validitas 
Sugiyono (2007:137) menjelaskan bahwa uji validitas merupakan alat 
ukur yang digunakan untuk mendapatkan data itu valid atau dapat digunakan 
untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Uji validitas dilakukan dengan 
menggunakan teknik Pearson Correlation, yaitu dengan cara menghitung 
korelasi antara skor masing-masing butir pernyataan/pertanyaan dengan total 
skor, jika korelasi antara skor masing-masing butir pernyataan dengan total skor 
mempunyai tingkat signifikansi di bawah 0,05 maka butir pernyataan tersebut 
dinyatakan valid dan sebaliknya (Ghozali, 2009:49). 
3.7.1.2 Uji Reliabilitas 
Uji reliabitas dilakukan untuk mengukur handal atau tidaknya kuesioner 
yang digunakan untuk mengukur variabel penelitian. Uji reliabilitas dapat 
dilakukan sacara bersama-sama terhadap seluruh butir pertanyaan untuk lebih 
dari satu variabel, namun sebaiknya uji reliabilitas dilakukan pada masing-masing 
variabel pada lembar kerja yang berbeda sehingga dapat diketahui konstruk 
variabel mana yang tidak reliabel. Metode yang digunakan untuk mengukur 
reliabilitas setiap variabel yaitu metode Cronbach Alpha. Suatu instrumen 
penelitian dikatakan reliabel apabila nilai alpha >0,60 (Ghozali, 2009:45). 
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3.7.2 Uji Asumsi Klasik 
3.7.2.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas, untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, 
variabel dependen, variabel independen atau keduanya mempunyai distribusi 
normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah distribusi data normal atau 
mendekati normal (Ghozali, 2009:147). Dalam penelitian ini, untuk mendeteksi 
normalitas  dapat dilakukan dengan pengujian sebagi berikut: 
1. Histogram, yaitu membandingkan antara data observasi dengan distribusi 
yang mendekati distribusi normal dan grafik normal probability plot yaitu 
distribusi normal akan membentuk suatu garis lurus diagonal. Apabila 
data yang digunakan terdistribusi normal, maka residual plots akan 
mengikuti garis normalitas dan berada di sekitar garis (Ghozali, 
2009:147). 
2. Uji Kolmogrov Smirnov, dalam uji ini data residual dikatakan berdistribusi 
normal bila tingkat signifikansinya lebih besar dari 0,05 dan sebaliknya, 
jika tingkat signifikansinya lebih kecil dari 0,05 berarti data residual tidak 
berdistribusi normal (Ghazali, 2009:111). 
3.7.2.2 Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas, untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan 
adanya korelasi yang tinggi atau sempurna antar variabel independen. Jika 
terjadi korelasi maka dinamakan terdapat problem multikolinearitas. Model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. 
Adanya Multikolinearitas dapat dilihat dari tolerance value atau nilai variance 
inflation factor (VIF). Batas dari tolerance value dibawah 0,10 atau nilai VIF 
diatas 10, maka terjadi problem multikolinearitas. Apabila ternyata terdapat 
multikolinearitas, maka salah satu variabel harus dikeluarkan dari persamaan. 
(Ghozali, 2009:25). 
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3.7.2.3 Uji Heterokedastisitas 
Uji heterokedastisitas untuk mengetahui apakah dalam sebuah model 
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual antara satu pengamatan 
dengan pengamatan yang lain. Suatu model regresi yang baik harus bebas dari 
masalah heterokedastisitas. Untuk menguji ada tidaknya masalah 
heterokedastisitas dapat dilakukan dengan melihat apakah terdapat pola tertentu 
pada grafik scttterplot antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y  
yang telah diprediksi dan sumbu X adalah  residual (Y prediksi – Y 
sesungguhnya). Apabila terdapat pola tertentu secara teratur pada grafik 
scatterplot maka ada indikasi bahwa terdapat heterokedastisitas. Apabila tidak 
terdapat pola yang jelas, maka tidak terdapat heterokedastisitas (Ghozali, 
2009:125). 
3.7.3 Uji Hipotesis 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif kuantitatif. Metode analisis deskriptif adalah statistik yang digunakan 
untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan 
data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2007:147). 
Untuk uji hipotesis dalam penelitian ini, menggunakan alat analisis 
statistik regresi linear berganda dengan menggunakan alat bantu SPSS 21.0. 
Sugiyono (2007:297) menggambarkan persamaan umum regresi linear berganda 
adalah sebagai berikut: 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5 + e 
Dimana  Y = Kinerja Inspektorat sebagai Internal Auditor, 
α  = Konstanta, 
X1 = Independensi,  
X2 = Integritas, 
X3 = Objektivitas, 
X4 = Kompetensi, 
X5 = Motivasi, 
β = Koefisien Regresi 
e = error term. 
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3.7.3.1 Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk menguji besarnya persentase 
variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variasi variabel 
independen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang 
kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 
variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati 1 (satu) berarti variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel independen. Kelemahan mendasar penggunaan 
koefisien determinasi adalah bias terhadap jumlah variabel independen yang 
dimasukkan ke dalam model. Setiap tambahan satu variabel independen, maka 
R2 pasti meningkat, tidak peduli apakah variabel tersebut berpengaruh terhadap 
variabel dependen (Ghozali, 2009:163). 
3.7.3.2 Uji Simultan (Uji F) 
Uji F menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan 
dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 
dependen. Probabilitas lebih kecil dari 0,05, maka hasilnya signifikan 
berartiterdapat pengaruh dari variabel independen secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen (Ghozali, 2009:163). 
3.7.3.3 Uji Parsial (Uji t) 
Uji t pada umumnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen secara individual (parsial) dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Probabilitas lebih kecil dari 0,05 maka hasilnya signifikan berarti 
terdapat pengaruh dari variabel independen secara individual terhadap variabel 
dependen (Ghozali, 2009:164). 
 
 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Singkat Inspektorat se-Luwu Raya 
4.1.1 Inspektorat Luwu Timur 
Inspektorat Kabupaten Luwu Timur dibentuk berdasarkan Peraturan 
Daerah nomor 4 Tahun 2008 tentang pembentukan Organisasi dan Tata Kerja 
Inspektorat Badan Perencana Pembangunan Daerah dan Lembaga Teknis 
Daerah Kabupaten Luwu Timur. Inspektorat Kabupaten Luwu Timur sebagai 
Pengawas Internal Pemerintah melakukan Pengawasan Penyelenggaraan 
Pemerintah yang bersih dan akuntabel di lingkungan pemerintah daerah. Untuk 
melihat kondisi semua aspek yang terkait dengan eksistensi Inspektorat 
Kabupaten Luwu Timur beserta perkembangaannya beberapa tahun terakhir ini, 
terutama menyangkut pelayanan publik (public service) dan tanggung jawab 
(akuntabilitas), dalam upaya mewujudkan pengelolaan penyelenggaraan 
kepemerintahan yang baik (good gvernance). 
4.1.1.1 Visi dan Misi Inspektorat Kabupaten Luwu Timur 
Visi Inspektorat Kabupaten Luwu Timur adalah mewujudkan 
penyelenggaraan pemerintah daerah yang bersih dan akuntabel dalam 
mendukung pencapaian kabupaten agro industri 2015. 
Misi Inspektorat Kabupaten Luwu Timur adalah sebagai berikut : 
1. Meningkatkan Pengawasan dan Pembinaan terhadap 
Penyelenggaraan Pemerintah Daerah serta penyelesaian tindak lanjut 
pemerintah. 
2. Meningkatkan Pengawasan yang dinamis dan akuntabel melalui 
peningkatan profesionalisme Aparat Pengawasan Fungsional. 
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4.1.1.2 Struktur Organisasi Inspektorat Kabupaten Luwu Timur 
Susunan Organisasi Inspektorat Luwu Timur terdiri dari : 
1. Inspektur; 
2. Sekretariat; 
Sekretariat terdiri dari : 
a. Sub Bagian Perencanaan; 
b. Sub Bagian Keuangan; dan 
c. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian. 
3. Inspektur Pembantu Wilayah I; 
Inspektur Pembantu Wilayah I terdiri dari : 
a. Seksi Pengawas Pemerintah Bidang Pembangunan; dan 
b. Seksi Pengawas Pemerintah Bidang Pemerintahan dan 
Kemasyarakatan. 
4. Inspektur Pembantu Wilayah II; 
Inspektur Pembantu Wilayah II terdiri dari : 
a. Seksi Pengawas Pemerintah Bidang Pembangunan; dan 
b. Seksi Pengawas Pemerintah Bidang Pemerintahan dan 
Kemasyarakatan. 
5. Inspektur Pembantu Wilayah III; 
Inspektur Pembantu Wilayah III terdiri dari : 
a. Seksi Pengawas Pemerintah Bidang Pembangunan; dan 
b. Seksi Pengawas Pemerintah Bidang Pemerintahan dan 
Kemasyarakatan. 
6. Kelompok Jabatan Fungsional. 
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Gambar 4.1 
Struktur Organisasi Inspektorat Kabupaten Luwu Timur 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4.1.2 Inspektorat Kabupaten Luwu Utara 
Inspektorat Kabupaten Luwu Utara berdiri sejak tahun 2000 pada saat 
Kabupaten Luwu Utara  berpisah dengan Luwu Timur dan kemudian Masamba 
menjadi Ibu Kota Kabupaten Luwu Utara. Sebelum otonomi daerah, Inspektorat 
bernama Badan Pengawas Daerah (BAWASDA) dan berdasarkan Peraturan 
Pemerintah Luwu Utara Nomor 5 Tahun 2012 Tentang Perubahan Atas 
Peraturan Daerah Kabupaten Luwu Utara Nomor 11 Tahun 2008 tentang 
Organisasi dan Tata Kerja Inspektorat, Badan Perencanaan Pembangunan 
Daerah dan Lembaga Teknis Daerah dan Lembaga Lain Kabupaten Luwu 
Utaraditetapkanlah menjadi Inspektorat. Inspektorat Kabupaten Luwu Utara 
sudah mengalami pergantian pimpinan selama 5 kali sejak berdirinya hingga 
sekarang. 
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4.1.2.1 Visi dan Misi Inspektorat Kabupaten Luwu Utara 
Visi Inspektorat Kabupaten Luwu Utara adalah terwujudnya pengawasan 
yang profesional guna mendukung terciptanya pemerintahan yang baik dan 
bersih. 
Misi Inspektorat Kabupaten Luwu Utara adalah sebagai berikut : 
1. Meningkatkan moralitas, etika dan profesionalisme aparatur 
pengawasan dalam pelaksanaan tugas pengawasan atas 
penyelenggaraan urusan pemerintah daerah. 
2. Meningkatkan Pembinaan aparatur pemerintah dalam pelaksanaan 
tugas pokok dan fungsi Aparat Pemerintah Daerah Kab. Luwu Utara 
sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
3. Meningkatkan efisiensi dan efektivitas penyelenggaraan urusan 
pemerintahan daerah yang taat terhadap hukum dan perundang-
undangan guna mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik. 
4.1.2.2 Struktur Organisasi Inspektorat Kabupaten Luwu Utara 
Untuk melaksanakan tugas dan fungsinya, susunan Organisasi 
Inspektorat Kabupaten Luwu Utara terdiri dari:  
1. Inspektur; 
2. Sekretariat terdiri dari:  
a. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian; 
b. Sub Bagian Perencanaan dan Pelaporan; dan 
c. Sub Bagian Keuangan;  
3. Inspektur Pembantu Wilayah I; 
4. Inspektur Pembantu Wilayah II; 
5. Inspektur Pembantu Wilayah III; 
6. Inspektur Pembantu Wilayah IV; dan 
7. Kelompok Jabatan Fungsional. 
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Gambar 4.2 
Struktur Organisasi Inspektorat Kabupaten Luwu Utara 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4.1.3 Inspektorat Kota Palopo 
Sebelum otonomi daerah, Inspektorat bernama Badan Pengawas Daerah 
(BAWASDA) dan Inspektorat dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Kota 
Palopo Nomor 04 Tahun 2008 tentang Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja 
Inspektorat, Badan Perencanaan Pembangunan Daerah dan Lembaga Teknis 
Daerah Kota Palopo. 
4.1.3.1 Visi dan Misi Inspektorat Kota Palopo 
Visi Inspektorat Kota Palopo adalah terwujudnya lembaga pengawasan 
internal yang profesional dan akuntabel guna mewujudkan Good Governance 
tahun 2018. 
Misi Inspektorat Kota Palopo adalah sebagai berikut : 
1. Melaksanakan Pembinaan dan Pengawasan Internal yang 
berkesinambungan dalam rangka mendorong terciptanya 
pemerintahan yang akuntanbel dan bersih dari praktik-praktik Korupsi, 
Kolusi dan Nepotisme (KKN). 
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2. Mengembangan sistem Pengawasan dan sistem informasi 
pengawasan yang akurat dan aktual. 
3. Meningkatkan profesionalisme aparatur pengawasan internal yang 
didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai. 
4.1.3.2 Struktur Organisasi Inspektorat Kota Palopo 
Susunan Organisasi Inspektorat Kota Palopo terdiri dari : 
1. Inspektur; 
2. Sekretariat terdiri dari:  
a. Sub Bagian Perencanaan; 
b. Sub Bagian Evaluasi dan Pelaporan; dan 
c. Sub Bagian Administrasi Umum; 
3. Inspektur Pembantu Wilayah I; 
4. Inspektur Pembantu Wilayah II; 
5. Inspektur Pembantu Wilayah III; 
6. Inspektur Pembantu Wilayah IV; dan 
7. Kelompok Jabatan Fungsional. 
Gambar 4.3 
Struktur Organisasi Inspektorat Kota Palopo 
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4.1.4 Inspektorat Kabupaten Luwu 
Inspektorat Kabupaten Luwu berdiri sejak tahun 2005 pada saat 
Kabupaten Luwu berpisah dengan Kota Palopo dan kemudian Belopa menjadi 
Ibu Kota Kabupaten Luwu. Sebelum otonomi daerah, Inspektorat bernama 
Inspektorat Wilayah Kabupaten (ITWILKAB), kemudian setelah otonomi daerah 
tepatnya tahun 2005 berubah nama menjadi Badan Pengawas Daerah 
(BAWASDA) dan berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 
tentang Struktur Organisasi Pemerintah Daerah dan ditetapkanlah menjadi 
Inspektorat. Inspektorat Kabupaten Luwu sudah mengalami pergantian pimpinan 
selama 5 kali sejak berdirinya hingga sekarang. 
4.1.4.1 Visi dan Misi Inspektorat Kabupaten Luwu 
Visi Inspektorat Kabupaten Luwu adalah terwujudnya pengawasan 
internal yang profesional sebagai mitra kerja dalam rangka mewujudkan tata 
kelola pemerintahan yang baik dan bersih. 
Misi Inspektorat Kabupaten Luwu adalah sebagai berikut : 
1. Melakukan pengawasan internal sebagai mitra kerja atas 
pelaksanaan urusan penyelenggaraan pemerintahan di daerah. 
2. Mewujudkan aparat pengawasan yang profesional dan akuntabel. 
4.1.4.2 Struktur Organisasi Inspektorat Kabupaten Luwu 
Adapun Struktur Organisasi Satuan Kerja Inspektorat Kab. Luwu dapat 
digambarkan sebagai berikut : 
1. Inspektur 
2. Sekretaris 
Sekretariat terdiri atas: 
a. Ka.Sub.Bag. Umum dan Kepegawaian; 
b. Ka.Sub.Bag. Evaluasi dan Pelaporan  
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c. Ka.Sub.Bag. Perencanaan. 
3. Inspektur Pembantu Wilayah I 
4. Inspektur Pembantu Wilayah II 
5. Inspektur Pembantu Wilayah III 
6. Inspektur Pembantu Wilayah IV  
7. Kelompok Jabatan Fungsional 
Gambar 4.4 
Struktur Organisasi Inspektorat Kabupaten Luwu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4.2 Analisis Data 
4.2.1 Deskripsi Data 
Data penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data 
primer yang diperoleh dengan menggunakan daftar pertanyaan (kuesioner) yang 
telah disebarkan kepada aparat Inspektorat se-Luwu Raya. Kuesioner yang berisi 
41 item pernyataan ini disebarkan kepada 72 responden yang menjabat sebagai 
auditor. Dari 72 kuesioner yang dibagikan, 64 kuesioner yang kembali dan 8 
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kuesioner yang tidak kembali. Tingkat pengembalian (response rate) yang 
diperoleh adalah 88,90% sedangkan sisanya 11,1% tidak kembali. Hal ini 
dikarenakan adanya auditor yang cuti, dinas keluar kota dan melanjutkan 
pendidikannya pada saat penyebaran kuesioner dilakukan. Data selengkapnya 
dapat dilihat dalam tabel 4.1 berikut di bawah ini. 
 
Tabel 4.1 
Ikhtisar Distribusi dan Pengembalian Kuesioner 
 
No. Responden 
Kuesioner 
yang disebar/ 
dibagikan 
Kuesioner 
yang 
kembali 
Kuesioner 
yang tidak 
kembali 
1 Inspektorat Kab. Luwu Timur 12 12 - 
2 Inspektorat Kab. Luwu Utara 29 24 5 
3 Inspektorat Kota Palopo 19 18 1 
4 Inspektorat Kab. Luwu 12 10 2 
 Jumlah 72 64 8 
 
N Sampel = 64 
Responden Rate = 
64/72x100% = 88,90% 
   
Data Primer setelah diolah, 2016 
 
4.2.2 Deskripsi Identitas Responden 
Gambaran umum responden dapat dilihat melalui demografi responden 
yang meliputi: jenis kelamin, usia responden dan pendidikan terakhir responden. 
Untuk lebih jelasnya gambaran umum responden dapat diuraikan sebagai 
berikut; 
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1. Jenis Kelamin Responden 
Tabel 4.2 
Jenis Kelamin Responden 
 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Pria 30 46.9 46.9 46.9 
Wanita 34 53.1 53.1 100.0 
Total 64 100.0 100.0  
 Sumber: Output SPSS 21.0, 2016 
Dari tabel di atas, menunjukkan bahwa jumlah responden wanita 
sebanyak 34 responden atau sekitar 53,1% dan jumlah responden pria sebanyak 
30 responden atau sekitar 46,9%. 
2. Usia Responden 
Tabel 4.3 
Usia Responden 
 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
>50 6 9.4 9.4 9.4 
21-30 7 10.9 10.9 20.3 
31-40 32 50.0 50.0 70.3 
41-50 19 29.7 29.7 100.0 
Total 64 100.0 100.0  
    Sumber: Output SPSS 21.0, 2016 
 Dari tabel di atas, diidentifikasi bahwa responden dalam penelitian ini 
yang terlibat secara langsung dalam melakukan pemeriksaan dan pengawasan 
intern pemerintah mayoritas berusia 31-40 tahun yaitu berjumlah 32 responden 
atau sebesar 50,0%. 
3. Pendidikan Terakhir Responden 
Tabel 4.4 
Pendidikan Terakhir Responden 
 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
S1 55 85.9 85.9 85.9 
S2 9 14.1 14.1 100.0 
Total 64 100.0 100.0  
     Sumber: Output SPSS 21.0, 2016 
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 Dari tabel di atas, menunjukkan bahwa pendidikan responden yang 
terlibat dalam pemeriksaan dan pengawasan intern pemerintah lebih banyak 
bergelar sarjana (S1) yaitu sebanyak 55 responden atau kurang lebih 85,9% dari 
pada yang bergelar Master (S2) sebanyak 9 responden atau 14,1%. 
Tabel 4.5 
Disiplin Ilmu Responden 
 
Pendidikan Jumlah Persentase (%) 
S1 Ekonomi 27 42.1% 
S2 Ekonomi 1 1.6% 
Selain Sarjana Ekonomi 36 56.3% 
Total 64 100% 
Data Primer setelah diolah, 2016 
 
Berdasarkan tabel 4.5 di atas, menunjukkan bahwa disiplin ilmu 
responden yang terlibat dalam pemeriksaan dan pengawasan intern pemerintah, 
S1 Ekonomi sebanyak 27 responden atau sebesar 42,1% dan S2 Ekonomi 
hanya 1 orang responden, selebihnya 36 responden atau 56,3% bukan 
merupakan lulusan Sarjana Ekonomi. 
 
4.3 Uji Kualitas Data 
4.3.1 Uji Validitas 
Uji validitas dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui apakah 
pertanyaan pada kuesioner yang telah disebarkan dapat mengukur variabel yang 
akan diukur. Untuk mengetahui validitas pernyataan dari setiap variabel, maka 
digunakan pearson correlation dan dilakukan dengan cara correlation bivariate 
antara masing-masing skor indikator pernyataan terhadap total konstruk, dengan 
kriteria: 
1. Jika sig. (2-tailed) < 0,05 = valid 
2. Jika sig. (2-tailed) > 0,05 =  tidak valid 
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1. Independensi 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Validitas Variabel Independensi 
 
Pernyataan 
Pearson 
Correlation 
Significant Keterangan 
Independensi 1 0,789** 0,000 Valid 
Independensi 2 0,796** 0,000 Valid 
Independensi 3 0,714** 0,000 Valid 
Independensi 4 0,768** 0,000 Valid 
Independensi 5 0,790** 0,000 Valid 
Data Primer setelah diolah, 206 
Berdasarkan hasil pada uji validitas variabel independensi (X1) di atas 
disimpulkan bahwa semua item pernyataan untuk masing-masing variabel 
dinyatakan valid. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi masing-masing butir 
pernyataan mempunyai tingkat signifikansi di bawah 0,05. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa semua item pernyataan ditiap variabel telah valid. 
2. Integritas 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas Variabel Integritas 
 
Pernyataan 
Pearson 
Correlation 
Significant Keterangan 
Integritas 1 0,784** 0,000 Valid 
Integritas 2 0,718** 0,000 Valid 
Integritas 3 0,620** 0,000 Valid 
Integritas 4 0,843** 0,000 Valid 
Integritas 5 0,655** 0,000 Valid 
Integritas 6 0,739** 0,000 Valid 
Integritas 7 0,676** 0,000 Valid 
Integritas 8 0,658** 0,000 Valid 
Data Primer setelah diolah, 2016 
 
Berdasarkan hasil pada uji validitas variabel integritas (X2) di atas 
disimpulkan bahwa semua item pernyataan untuk masing-masing variabel 
dinyatakan valid. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi masing-masing butir 
pernyataan mempunyai tingkat signifikansi di bawah 0,05. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa semua item pernyataan ditiap variabel telah valid. 
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3. Objektivitas 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Validitas Variabel Objektivitas 
 
Pernyataan 
Pearson 
Correlation 
Significant Keterangan 
Objektivitas 1 0,866** 0,000 Valid 
Objektivitas 2 0,668** 0,000 Valid 
Objektivitas 3 0,841** 0,000 Valid 
Objektivitas 4 0,701** 0,000 Valid 
Data Primer setelah diolah, 2016 
 
Berdasarkan hasil pada uji validitas variabel objektivitas (X3) di atas 
disimpulkan bahwa semua item pernyataan untuk masing-masing variabel 
dinyatakan valid. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi masing-masing butir 
pernyataan mempunyai tingkat signifikansi di bawah 0,05. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa semua item pernyataan ditiap variabel telah valid. 
4. Kompetensi 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Validitas Variabel Kompetensi 
 
Pernyataan 
Pearson 
Correlation 
Significant Keterangan 
Kompetensi 1 0,566** 0,000 Valid 
Kompetensi 2 0,744** 0,000 Valid 
Kompetensi 3 0,770** 0,000 Valid 
Kompetensi 4 0,746** 0,000 Valid 
Kompetensi 5 0,781** 0,000 Valid 
Kompetensi 6 0,734** 0,000 Valid 
Data Primer setelah diolah, 2016 
 
Berdasarkan hasil pada uji validitas variabel kompetensi (X4) di atas 
disimpulkan bahwa semua item pernyataan untuk masing-masing variabel 
dinyatakan valid. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi masing-masing butir 
pernyataan mempunyai tingkat signifikansi di bawah 0,05. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa semua item pernyataan ditiap variabel telah valid. 
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5. Motivasi 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi 
 
Pernyataan 
Pearson 
Correlation 
Significant Keterangan 
Motivasi 1 0,679** 0,000 Valid 
Motivasi 2 0,747** 0,000 Valid 
Motivasi 3 0,790** 0,000 Valid 
Motivasi 4 0,748** 0,000 Valid 
Motivasi 5 0,631** 0,000 Valid 
Data Primer setelah diolah, 2016 
 
Berdasarkan hasil pada uji validitas variabel motivasi (X5) di atas 
disimpulkan bahwa semua item pernyataan untuk masing-masing variabel 
dinyatakan valid. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi masing-masing butir 
pernyataan mempunyai tingkat signifikansi di bawah 0,05. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa semua item pernyataan ditiap variabel telah valid. 
 
6. Kinerja Inspektorat 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Inspektorat 
 
Pernyataan 
Pearson 
Correlation 
Significant Keterangan 
Kinerja Inspektorat 1 0,456** 0,000 Valid 
Kinerja Inspektorat 2 0,716** 0,000 Valid 
Kinerja Inspektorat 3 0,652** 0,000 Valid 
Kinerja Inspektorat 4 0,732** 0,000 Valid 
Kinerja Inspektorat 5 0,684** 0,000 Valid 
Kinerja Inspektorat 6 0,779** 0,000 Valid 
Kinerja Inspektorat 7 0,684** 0,000 Valid 
Kinerja Inspektorat 8 0,698** 0,000 Valid 
Kinerja Inspektorat 9 0,575** 0,000 Valid 
Kinerja Inspektorat 10 0,603** 0,000 Valid 
Kinerja Inspektorat 11 0,679** 0,000 Valid 
Kinerja Inspektorat 12 0,689** 0.000 Valid 
Kinerja Inspektorat 13 0,747** 0,000 Valid 
Data Primer setelah diolah, 2016 
Berdasarkan hasil pada uji validitas variabel kinerja inspektorat (Y) di atas 
disimpulkan bahwa semua item pernyataan untuk masing-masing variabel 
dinyatakan valid. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi masing-masing butir 
pernyataan mempunyai tingkat signifikansi di bawah 0,05. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa semua item pernyataan ditiap variabel telah valid. 
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4.3.2 Uji Reliabilitas 
Uji reliabitas dilakukan untuk mengukur handal atau tidaknya kuesioner 
yang digunakan untuk mengukur variabel penelitian. Metode yang digunakan 
untuk mengukur reliabilitas setiap variabel yaitu metode Cronbach’s Alpha. Suatu 
instrumen penelitian dikatakan reliabel apabila nilai alpha > 0,60 (Ghozali, 
2009:45). Jika nilai alpha lebih besar dari masing-masing pernyataan, maka 
kuesioner dikatan reliabel. 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 
Independensi 0,830 Reliabel 
Integritas 0,861 Reliabel 
Objektivitas 0,771 Reliabel 
Kompetensi 0,816 Reliabel 
Motivasi 0,764 Reliabel 
Kinerja Inspektorat 0,897 Reliabel 
Data Primer setelah diolah, 2016 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas variabel penelitian di atas, diketahui 
bahwa nilai cronbach’s alpha semua variabel telah lebih besar dari 0,60, 
sehingga dapat disimpulkan kuesioner pada masing-masing variabel penelitian 
adalah reliabel atau dinyatakan telah handal dan dipercaya sebagi alat ukur yang 
menghasilkan jawaban yang relatif konsisten. 
 
4.4 Uji Asumsi Klasik 
4.4.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah dalam sebuah variabel 
dependen, variabel independen atau keduanya mempunyai distribusi normal atau 
tidak. Model regresi yang baik adalah distribusi data normal atau mendekati 
normal (Ghozali, 2009:147). Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan 
grafik histogram dan kurva penyebaran P-plot. 
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1. Metode Grafik Histogram 
Gambar 4.5 
Grafik Histogram 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Output SPSS 21.0, 2016 
 
Dengan melihat grafik histogram, dapat disimpulkan bahwa grafik 
histogram (gambar 4.5) menunjukkan pola distribusi yang mendekati normal. Hal 
ini dibuktikan dengan melihat bahwa grafik membentuk simetris dan mengikuti 
garis diagonal. 
2. Metode Normal Probability Plot 
Gambar 4.6 
Normal Probability Plot 
 
  
  
 
 
Sumber: Output SPSS 21.0, 2016 
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 Berdasakan tampilan grafik P-plot (gambar 4.6) dapat disimpulkan bahwa 
terlihat titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal, serta penyebarannya 
mengikuti arah garis diagonal. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pola 
distribusinya normal. 
 Untuk memastikan apakah data di sepanjang garis diagonal berdistribusi 
normal, maka dilakukan uji Kolmogrov-Smirnov (1 Sample KS) dengan melihat 
data residualnya apakah terdistribusi normal atau tidak. Jika nilai signifikansinya 
lebih besar dari 0,05 maka distribusi data adalah normal. 
Tabel 4.13 
Uji Kolmogrov-Smirnov 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 64 
Normal Parametersa,b 
Mean .0000000 
Std. Deviation .22651792 
Most Extreme Differences 
Absolute .066 
Positive .048 
Negative -.066 
Kolmogorov-Smirnov Z .525 
Asymp. Sig. (2-tailed) .945 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 Hasil uji Kolmogrov-Smirnov pada penelitian ini menunjukkan tingkat 
signifikansi residual sebesar 0,945 yang lebih besar dari 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini dapat digunakan karena 
memenuhi asumsi normalitas. 
4.4.2 Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Jika terjadi korelasi maka 
dinamakan terdapat problem multikolinearitas. Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Multikolinearitas 
dapat dilihat dari tolerance value atau nilai variance inflation factor (VIF). Jika 
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nilai tolerance value di bawah 0,10 atau nilai VIF di atas 10 maka variabel 
tersebut mempunyai persoalan multikolinearitas dengan variabel bebas yang 
lainnya (Ghozali, 2009:25). 
Tabel 4.14 
Uji Multikolinearitas 
 
Coefficientsa 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
 
(Constant)   
Independensi (X1) .537 1.861 
Integritas (X2) .299 3.343 
Objektivitas (X3) .297 3.368 
Kompetensi (X4) .289 3.461 
Motivasi (X5) .342 2.921 
a. Dependent Variable: Kinerja Inspektorat (Y) 
Sumber: Output SPSS 21.0, 2016 
 
 Berdasarkan tabel 4.14 di atas, model regresi yang diajukan untuk 
variabel independen semuanya terbebas dari multikolinearitas. Hal ini dapat 
dilihat dari nilai variance inflation factor (VIF) masing-masing variabel independen 
memiliki VIF tidak lebih dari 10 dan tolerance value lebih besar dari 0,10. Dengan 
demikin dapat dinyatakan bahwa model regresi linear berganda terbebas dari 
asumsi multikolinearitas. 
4.4.3 Uji Heterokedastisitas 
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam sebuah 
model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual antara satu pengamatan 
dengan pengamatan yang lain. Suatu model regresi yang baik harus bebas dari 
masalah heterokedastisitas (Ghozali, 2009:125). Untuk menguji ada tidaknya 
masalah heterokedastisitas dapat dilakukan dengan melihat apakah terdapat 
pola tertentu pada grafik scttterplot berikut ini : 
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Gambar 4.7 
Diagram Scatterplot 
 
 Sumber: Output SPSS 21.0, 2016 
 Dari grafik scatterplot di atas menunjukkan bahwa data tersebar secara 
acak tanpa membentuk suatu pola tertentu serta titik-titiknya yang menyebar di 
atas dan di bawah angka 0 (nol) pada sumbu Y. Hal ini membuktikan bahwa 
tidak terjadi heterokedastisitas. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
model regresi dalam penelitian ini terdapat perbedaan dari suatu pengamatan 
yang lain. 
 
4.5 Pengujian Hipotesis 
4.5.1 Uji Regresi Linear Berganda 
Uji regresi berganda betujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen. Besarnya pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen secara simultan dapat dihitung melalui 
suatu persamaan regresi berganda. 
Tabel 4.15 
Uji Regresi Linear Berganda 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients 
B Std. Error 
1 
(Constant) .753 .415 
Independensi (X1) .085 .105 
Integritas (X2) -.025 .151 
Objektivitas (X3) .406 .137 
Kompetensi (X4) .032 .146 
Motivasi (X5) .337 .140 
a. Dependent Variable: Kinerja Inspektorat (Y) 
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 Dari tabel di atas (tabel 4.15) dapat diperoleh rumus regresi sebagai 
berikut : 
Y = 0,753 + 0,085X1 – 0,025X2 + 0,406X3 + 0,032X4 + 0,337X5 + e 
 Dari persamaan regresi di atas, konstanta (α) adalah sebesar 0,753, hal 
ini berarti jika tidak ada perubahan variabel independensi (X1), integritas (X2), 
objektivitas (X3), kompetensi (X4) dan motivasi (X5) yang mempengaruhi, maka 
besarnya kinerja inspektorat se-Luwu Raya adalah sebesar 0,753. Sedangkan 
hasil uji regresi berganda untuk variabel independen dapat dijelaskan sebagai 
berikut : 
1. Nilai koefisien independensi (X1) sebesar 0,085. Hal ini dapat diartikan 
bahwa independensi berpengaruh positif terhadap kinerja inspektorat 
(Y). 
2. Nilai koefisien integritas (X2) sebesar -0,025. Hal ini dapat diartikan 
bahwa integritas berpengaruh negatif terhadap kinerja inspektorat (Y). 
3. Nilai koefisien objektivitas (X3) sebesar 0,406. Hal ini dapat diartikan 
bahwa objektivitas berpengaruh positif terhadap kinerja inspektorat 
(Y). 
4. Nilai koefisien kompetensi (X3) sebesar 0,032. Hal ini dapat diartikan 
bahwa kompetensi berpengaruh positif terhadap kinerja inspektorat 
(Y). 
5. Nilai koefisien motivasi (X3) sebesar 0,337. Hal ini dapat diartikan 
bahwa motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja inspektorat (Y). 
4.5.2 Koefisien Determinasi (R2) 
Uji ini digunakan untuk menguji besarnya persentase variasi variabel 
dependen yaitu kinerja inspektorat yang dapat dijelaskan oleh variasi variabel 
independen, yaitu independensi, integritas, objektivitas, kompetensi dan motivasi. 
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Hasil koefisien determinasi dapat dilihat pada kolom adjusted R square, yang 
ditampilkan pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.16 
Koefisien Determinasi (R2) 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 .772a .597 .562 .23608 
       Sumber: Output SPSS 21.0, 2016 
 
Pada tabel diatas (tabel 4.16) menunjukkan bahwa nilai koefisien 
adjusted R square adalah sebesar 0,562 atau 56,2%. Maka dapat disimpulkan 
bahwa variabel dependen yaitu kinerja inspektorat (Y)  dipengaruhi oleh variabel 
independensi (X1), integritas (X2), objektivitas (X3), kompetensi (X4) dan motivasi 
(X5) adalah sebesar 56,2%. Sedangkan sisanya 43,8% dipengaruhi oleh variabel 
lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 
Angka koefisien korelasi (R) pada tabel 4.16 sebesar 0,772 yang 
menunjukkan bahwa hubungan antara variabel independen dengan variabel 
dependen adalah kuat karena memiliki nilai koefisien korelasi di atas 0,5. 
4.5.3 Uji Simultan (Uji F) 
Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen 
mempunyai pengaruh secara bersama-sama atau simultan terhadap variabel 
dependen dengan menggunakan uji F dengan tarif signifikansi 0,05 atau 5%. Jika 
nilai signifikansi uji F lebih kecil dari 0,05 maka terdapat pengaruh antara semua 
variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil pengujian uji F dapat 
dilihat pada tabel berikut ini : 
 
 
a. Predictors: (Constant), Motivasi (X5), Independensi (X1), Objektivitas (X3), 
Kompetensi (X4), Integritas (X2) 
b. Dependent Variable: Kinerja Inspektorat (Y) 
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Tabel 4.17 
Hasil Pengujian Simultan (Uji F) 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 4.782 5 .956 17.160 .000b 
Residual 3.233 58 .056   
Total 8.014 63    
a. Dependent Variable: Kinerja Inspektorat (Y) 
b. Predictors: (Constant), Motivasi (X5), Objektivitas (X3), Independensi (X1), Integritas (X2), 
Kompetensi (X4) 
Sumber: Output SPSS 21.0, 2016 
Dari tabel 4.17 di atas dapat diketahui bahwa hasil uji F menunjukkan 
bahwa Fhitung adalah 17,160 dengan tingkat signifikansi 0,000. Hal ini menjukkan 
bahwa tingkat signifkansi lebih kecil dari α (0,000 < 0,05). Dengan demikian, 
disimpulkan bahwa semua variabel independen dalam penelitian ini secara 
bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen 
yaitu kinerja inspektorat. Hal ini berarti bahwa jika variabel independensi (X1), 
integritas (X2), objektivitas (X3), kompetensi (X4) dan motivasi (X5) secara 
bersama-sama meningkat, maka kinerja inspektorat (Y) juga akan meningkat. 
Begitu pun sebaliknya jika variabel independensi (X1), integritas (X2), objektivitas 
(X3), kompetensi (X4) dan motivasi (X5) secara bersama-sama menurun, maka 
kinerja inspektorat (Y) juga akan menurun. 
4.5.4 Uji Parsial (Uji t) 
Uji t bertujuan untuk menguji pengaruh dari masing-masing variabel 
independen secara parsial terhadap variabel dependen. Untuk mengetahui 
bagaimana pengaruh tersebut dapat dilihat dengan membandingkan nilai 
probabilitas (p-value) dari masing-masing variabel dengan tingkat signifikansi 
yang digunakan sebesar 0,05. Jika p-value lebih kecil dari 0,05, maka hal ini 
menunjukkan bahwa variabel-variabel independen secara parsial mempunyai 
pengaruh terhadap variabel dependen.  
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Tabel 4.18 
Hasil Pengujian Parsial (Uji t) 
 
Coefficientsa 
a. Dependent Variable: Kinerja Inspektorat (Y) 
Sumber: Output SPSS 21.0, 2016 
 Dari tabel 4.18 di atas, hasil pengujian antara variabel independen 
terhadap variabel dependen secara individu (parsial) adalah sebagai berikut : 
1. Hipotesis pertama menyatakan bahwa independensi berpengaruh 
terhadap kinerja inspektorat. Dari tabel 4.18 dapat diketahui bahwa 
hasil pengujian untuk variabel independensi mempunyai probabilitas 
signifikan sebesar 0,421 dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05. 
Hal ini menunjukkan bahwa independensi tidak mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap kinerja inspektorat. 
2. Hipotesis kedua menyatakan bahwa integritas berpengaruh terhadap 
kinerja inspektorat. Dari tabel 4.18 dapat diketahui bahwa hasil 
pengujian untuk variabel integritas mempunyai probabilitas signifikan 
sebesar 0,869 dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa integritas tidak mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja inspektorat. 
3. Hipotesis ketiga menyatakan bahwa objektivitas berpengaruh 
terhadap kinerja inspektorat. Dari tabel 4.18 dapat diketahui bahwa 
hasil pengujian untuk variabel objektivitas mempunyai probabilitas 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .753 .415  1.812 .075 
Independensi (X1) .085 .105 .092 .810 .421 
Integritas (X2) -.025 .151 -.025 -.166 .869 
Objektivitas (X3) .406 .137 .453 2.961 .004 
Kompetensi (X4) .032 .146 .034 .217 .829 
Motivasi (X5) .337 .140 .344 2.415 .019 
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signifikan sebesar 0,004 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. 
Hal ini menunjukkan bahwa objektivitas mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja inspektorat. 
4. Hipotesis keempat menyatakan bahwa kompetensi berpengaruh 
terhadap kinerja inspektorat. Dari tabel 4.18 dapat diketahui bahwa 
hasil pengujian untuk variabel kompetensi mempunyai probabilitas 
signifikan sebesar 0,829 dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05. 
Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi tidak mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap kinerja inspektorat. 
5. Hipotesis kelima menyatakan bahwa motivasi berpengaruh terhadap 
kinerja inspektorat. Dari tabel 4.18 dapat diketahui bahwa hasil 
pengujian untuk variabel motivasi mempunyai probabilitas signifikan 
sebesar 0,019 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa motivasi mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap kinerja inspektorat. 
 
4.6 Pembahasan 
4.6.1 Pengaruh Faktor Independensi terhadap Kinerja Inspektorat 
Hasil pengujian regresi berganda yang dilakukan antara variabel 
independensi (X1) terhadap kinerja inspektorat (Y) menunjukkan nilai koefisien 
sebesar 0,085 yang berarti bahwa variabel independensi berpengaruh positif 
terhadap kinerja inspektorat. Hasil uji parsial (uji t) yang telah dilakukan 
menunjukkan bahwa thitung sebesar 0,810 dengan nilai signifikansi 0,427 > 0,05 
yang berarti bahwa variabel independensi tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja inspektorat sebagai internal auditor. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis 
pertama dalam penelitian ini ditolak. 
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Dengan demikian, pada penelitian ini disimpulkan bahwa independensi 
berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kinerja inspektorat sebagai 
internal auditor. Artinya, semakin tinggi tingkat independensi seorang auditor 
inspektorat, maka semakin tinggi pula kinerja yang dihasilkan. Sebaliknya 
semakin rendah tingkat independensi seorang auditor inspektorat, maka semakin 
rendah kinerja yang dihasilkan. Tidak berpengaruh signifikan artinya 
independensi tidak terlalu mempengaruhi terhadap kinerja inspektorat. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Harahap (2014) dan Efendy (2010) dimana independensi berpengaruh positif 
terhadap kualitas hasil audit. Kualitas hasil audit merupakan salah satu indikator 
yang digunakan dalam menilai kinerja auditor internal. Namun pada penelitian ini 
independensi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja inspektorat. Hasil ini 
mendukung penlitian yang dilakukan oleh Sukriah, Akram dan Inapty (2009) dan 
Parasayu (2014) yang menunjukkan bahwa independensi tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kualitas hasil audit. 
Pengaruh yang tidak signifikan ini disebabkan karena kurangnya 
penerapan indikator independensi dalam kenyataan dan penampilan yang artinya 
adanya ketidakmampuan auditor dalam mengungkapkan fakta-fakta dan belum 
bisa menghindari kepentingan pribadi yang ditandai dengan adanya rekayasa 
dan penyajian nilai yang tidak berdasarkan kondisi yang sebenarnya yang telah 
dicantumkan dalam hasil pemeriksaan BPK. Pengertian independensi dalam 
Standar Audit Intern Pemerintah Indonesia (2013:10) adalah kebebasan dari 
kondisi yang mengancam kemampuan aktivitas audit intern untuk melaksanakan 
tanggung jawab audit intern secara objektif. Seorang auditor telah dituntut untuk 
selalu meningkatkan dan mempertanggungjawabkan sikap independensi yang 
berati tidak memihak, bebas dari pengaruh serta tidak dikendalikan oleh pihak 
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yang lain. Jika seorang auditor internal bersikap independen, maka akan 
memberikan penilaian, pemeriksaan dan pengawasan tanpa memihak pada 
suatu kepentingan tertentu. 
4.6.2 Pengaruh Faktor Integritas terhadap Kinerja Inspektorat 
Hipotesis kedua menyatakan bahwa integritas berpengaruh positif 
terhadap kinerja inspektorat. Hasil pengujian regresi berganda yang dilakukan 
antara variabel integritas (X2) terhadap kinerja inspektorat (Y) menunjukkan nilai 
koefisien sebesar -0,025 yang berarti negatif dan hasil uji parsial (uji t) 
menunjukkan bahwa thitung sebesar -0,166 dengan nilai signifikansi 0,869 > 0,05 
yang berarti bahwa variabel integritas tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja inspektorat sebagai internal auditor, maka hipotesis kedua ditolak. 
Dengan demikian, pada penelitian ini disimpulkan bahwa integritas tidak 
berpengaruh terhadap kinerja inspektorat sebagai internal auditor. Hal ini 
disebabkan karena kurangnya kejujuran, keberanian, sikap bijaksana dan 
tanggung jawab seorang auditor yang ditandai dengan tidak transparansinya 
hasil temuan audit serta masih kurangnya kepatuhan terhadap perundang-
undangan yang ditandai dengan adanya kegiatan audit yang tidak sesuai dengan 
perundang-undangan yang telah dicantumkan dalam hasil pemeriksaan BPK. 
Seorang auditor diharuskan untuk bersikap integritas karena dalam 
melaksanakan perannya auditor internal harus bersikap jujur, berani dan 
bertanggung jawab.Hasil pengawasan yang dilakukan oleh auditor dapat 
dipercaya oleh pengguna apabila auditor tersebut selalu menjunjung tinggi 
kejujuran dan berani menegakkan kebenaran, serta tidak mudah takut terhadap 
ancaman. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Arini 
(2010) dan Sukriah, Akram dan Inapty (2009) dimana integritas berpengaruh 
negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja inspektorat. 
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4.6.3 Pengaruh Faktor Objektivitas terhadap Kinerja Inspektorat 
Hipotesis ketiga menyatakan bahwa objektivitas berpengaruh positif 
terhadap kinerja inspektorat. Hasil pengujian regresi berganda yang dilakukan 
antara variabel objektivitas (X3) terhadap kinerja inspektorat (Y) menunjukkan 
nilai koefisien sebesar 0,406 yang berarti positif dan hasil uji parsial (uji t) yang 
telah dilakukan menunjukkan bahwa thitung sebesar 2,961 dengan nilai signifikansi 
0,004 < 0,05 yang berarti bahwa variabel objektivitas berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja inspektorat sebagai internal auditor. Jadi hipotesis 
yang telah dirumuskan sesuai dengan hasil penelitian sehingga hipotesis ketiga 
diterima. 
Dengan demikian, pada penelitian ini disimpulkan bahwa objektivitas 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja inspektorat sebagai internal 
auditor. Artinya, semakin tinggi tingkat objektivitas seorang auditor inspektorat, 
maka semakin tinggi pula kinerja yang dihasilkan. Sebaliknya semakin rendah 
tingkat objektivitas seorang auditor inspektorat, maka semakin rendah kinerja 
yang dihasilkan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sukriah, 
Akram dan Inapty (2009) dan Parasayu (2014) dimana objektivitas berpengaruh 
positif terhadap kualitas hasil audit yang merupakan salah satu indikator yang 
digunakan dalam menilai kinerja auditor internal. 
Dalam Standar Audit Intern Pemerintah Indonesia (2013:11), objektivitas 
adalah sikap mental yang tidak memihak (tidak bias) yang memungkinkan auditor 
untuk melakukan penugasan sedemikian rupa sehingga auditor percaya pada 
hasil kerjanya dan bahwa tidak ada kompromi kualitas yang dibuat. Jaafar dan 
Sumiyati (2005:22) menyatakan bahwa auditor harus menjunjung tinggi ketidak-
berpihakan professional dalam mengumpulkan, mengevaluasi, dan memproses 
data/informasi audit. Auditor APIP membuat penilaian seimbang atas semua 
situasi yang relevan dan tidak dipengaruhi oleh kepentingan sendiri atau orang 
lain dalam mengambil keputusan.  
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Auditor diharuskan untuk bersikap adil, tidak memihak, serta bebas dari 
benturan kepentingan. Kinerja auditor internal akan dikatakan baik apabila para 
auditor mempertahankan sikap objektif dalam melaksanakan penelitian, 
pemeriksaan dan pengawasan. 
4.6.4 Pengaruh Faktor Kompetensi terhadap Kinerja Inspektorat 
Hipotesis keempat menyatakan bahwa kompetensi berpengaruh positif 
terhadap kinerja inspektorat. Hasil pengujian regresi berganda yang dilakukan 
antara variabel kompetensi (X4) terhadap kinerja inspektorat (Y) menunjukkan 
nilai koefisien sebesar 0,032 yang berarti variabel kompetensi berpengaruh 
positif terhadap kinerja inspektorat, namun pada hasil uji parsial (uji t) yang telah 
dilakukan menunjukkan bahwa thitung sebesar 0,217 dengan nilai signifikansi 
0,829> 0,05 yang berarti bahwa variabel kompetensi tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja inspektorat sebagai internal auditor maka hipotesis keempat 
ditolak. 
Dengan demikian disimpulkan bahwa variabel kompetensi berpengaruh 
positif dan tidak signifikan terhadap kinerja inspektorat. Artinya, semakin tinggi 
kompetensi seorang auditor inspektorat, maka semakin tinggi pula kinerja yang 
dihasilkan, begitu pula sebaliknya. Kompetensi tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja inspektorat artinya kompetensi tidak terlalu berpengaruh dalam 
meningkatkan kinerja inspektorat dalam penelitian ini. 
Pengaruh yang tidak signifikan ini disebabkan karena adanya auditor 
yang melaksanakan audit tidak sesuai dengan disiplin ilmunya sebagai auditor, 
yang dimana dari seluruh responden hanya dua puluh delapan (28) auditor yang 
bergelar Sarjana Ekonomi selebihnya bukan disiplin ilmunya sebagai auditor, 
sehingga tidak memiliki dasar kompetensi dalam melakukan audit. Menurut 
Jaafar dan Sumiyati (2005:22) dalam melaksanakan tugasnya auditor dituntut 
untuk memiliki pengetahuan, keahlian, pengalaman dan keterampilan yang 
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diperlukan untuk melaksanakan tugas. Peraturan Menteri Negara 
Pendayagunaan Aparatur Negara (Permenpan) No. 5 tahun 2008 menyatakan 
bahwa auditor harus mempunyai pengetahuan, keterampilan dan kompetensi 
lainnya yang diperlukan untuk melaksanakan tanggung jawabnya. 
Menurut Peraturan Pemerintah No. 60 tahun 2008, pimpinan wajib 
menciptakan dan memelihara lingkungan pengendalian yang menimbulkan 
perilaku positif dan kondusif dengan menyelenggarakan pelatihan dan 
pembimbingan untuk membantu pegawai mempertahankan dan meningkatkan 
kompetensi pekerjaannya. Auditor internal yang memiliki kompetensi yang baik 
akan dengan mudah mengerjakan pekerjaannya dan jarang melakukan 
kesalahan serta dengan pengetahuan dan keahlian yang dimiliki akan 
menghasilkan kualitas yang baik. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Harahap (2014), Sukriah (2009), Efendy (2010) yang menghasilkan kompetensi 
berpengaruh positif terhadap kualitas hasil audit serta Arini (2010) dan Sujana 
(2012) yang menghasilkan kompetensi berpengaruh positif terhadap kinerja. 
Namun pada penelitian ini kompetensi tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja inspektorat yang sejalan dengan penelitian Parasayu (2014) yang 
menghasilkan pengetahuan tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas hasil 
audit internal. 
4.6.5 Pengaruh Faktor Motivasi terhadap Kinerja Inspektorat 
Hipotesis kelima menyatakan bahwa motivasi berpengaruh positif 
terhadap kinerja inspektorat. Hasil pengujian regresi berganda yang dilakukan 
antara variabel motivasi (X5) terhadap kinerja inspektorat (Y) menunjukkan nilai 
koefisien sebesar 0,337 yang berarti positif dan hasil uji parsial (uji t) yang telah 
dilakukan menunjukkan bahwa thitung sebesar 2,415 dengan nilai signifikansi 
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0,019 < 0,05 yang berarti  bahwa variabel motivasi berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja inspektorat sebagai internal auditor. Jadi hipotesis yang telah 
dirumuskan sesuai dengan hasil penelitian sehingga hipotesis kelima diterima. 
Dengan demikian, pada penelitian ini disimpulkan bahwa motivasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja inspektorat sebagai internal 
auditor. Artinya, semakin tinggi motivasi seorang auditor inspektorat, maka 
semakin tinggi pula kinerja yang dihasilkan. Sebaliknya semakin rendah motivasi 
seorang auditor inspektorat, maka semakin rendah kinerja yang dihasilkan. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian Efendy (2010) dan Sujana (2012) yang 
menghasilkan motivasi berpengaruh positif terhadap kualitas hasil audit dan 
kinerja. 
Motivasi merupakan dorongan seseorang untuk bertindak atau 
berperilaku dengan cara tertentu agar mencapai tujuan yang diinginkan. Motivasi 
adalah dorongan untuk melakukan sesuatu. Jika seorang auditor memiliki 
dorongan untuk berkinerja maka kinerja yang telah dicapai tinggi pula. Semakin 
tinggi motivasi seorang auditor untuk meningkatkan kinerja, maka akan semakin 
tinggi pula kinerja yang dihasilkan. 
 BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh independensi, 
integritas, objektivitas, kompetensi dan motivasi terhadap kinerja inspektorat se-
Luwu Raya sebagai internal auditor. Berdasarkan hasil penelitian yang 
dikemukakan dalam bab sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat ditarik oleh 
peneliti adalah sebagai berikut. 
1. Variabel independensi secara parsial tidak berpengaruh terhadap kinerja 
Inspektorat sebagai internal auditor. 
2. Variabel integritas secara parsial tidak berpengaruh terhadap kinerja 
Inspektorat sebagai internal auditor. 
3. Variabel objektivitas secara parsial berpengaruh positif terhadap kinerja 
Inspektorat sebagai internal auditor. Auditor yang memiliki tingkat 
objektivitas yang tinggi akan menghasilkan kinerja yang baik. 
4. Variabel kompetensi secara parsial tidak berpengaruh terhadap kinerja 
Inspektorat sebagai internal auditor. 
5. Variabel motivasi secara parsial berpengaruh positif terhadap kinerja 
Inspektorat sebagai internal auditor. Auditor yang memiliki motivasi yang 
tinggi akan menghasilkan kinerja yang baik. 
 
5.1 Saran 
Adapun saran yang dapat peneliti berikan berkaitan dengan penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Untuk penelitian selanjutnya agar meneliti variabel-variabel lain yang 
mempengaruhi peningkatan kinerja Inspektorat. 
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2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian yang 
lebih luas. 
3. Untuk penelitian selanjutnya agar mengumpulkan data penelitian dengan 
menggunakan metoda selain penyebaran kuesioner, misalnya dengan 
metode wawancara langsung. 
4. Bagi Inspektorat se-Luwu Raya, peningkatan kinerja dapat dilakukan 
dengan memperhatikan sikap yang independensi, integritas dan 
objektivitas, meningkatkan kompetensi melalui pemberian pelatihan serta 
menumbuhkan dan tidak melalaikan motivasi. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Adapun keterbatasan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Penelitian ini hanya menggunakan instrumen kuesioner sehingga belum 
menggambarkan secara benar kondisi yang terjadi pada objek penelitian. 
2. Penelitian ini hanya dilakukan pada Inspektorat se-Luwu Raya, untuk itu 
penelitian selanjutnya agar memperluas objek penelitian. 
3. Hasil penelitian kurang dapat digeneralisasikan karena sampel yang 
diambil dalam penelitian ini hanya auditor internal Kantor Inspektorat se-
Luwu Raya. 
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LAMPIRAN 2 : Kuesioner Penelitian 
 
a. Surat untuk Inspektorat Kabupaten Luwu Timur 
 
 
UNIVERSITAS HASANUDDIN MAKASSAR 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 
JURUSAN AKUNTANSI 
                  PROGRAM STUDI STRATA 1 (S1) 
 
Palopo,  April 2016 
Kepada Yth. 
Bapak/Ibu Auditor Inspektorat Kabupaten Luwu Timur Sebagai Responden 
Terpilih 
Di 
 Tempat 
Dengan hormat, 
 Sehubungan dengan penelitian untuk skripsi pada strata 1 (S1) 
Universitas Hasanuddin di bidang auditing yang berjudul: Faktor-faktor yang 
Mempengaruhi Kinerja Inspektorat sebagai Internal Auditor (Studi Kasus pada 
Inspektorat Kabupaten/Kota se-Luwu Raya), saya memohon kesediaan 
Bapak/Ibu meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner ini. 
 Bapak/Ibu dimohon membaca petunjuk pengisian pada bagian atas 
pengisian kuesioner dan menjawab pertanyaan yang sesuai dengan yang 
dirasakan selama ini. Tidak ada jawaban yang benar atau salah dalam pengisian 
kuesioner ini karena hanya menanyakan persepsi yang dirasakan. Jawaban dan 
identitas responden hanya digunakan untuk kepentingan akademis dan akan 
dijaga kerahasiaannya. Keberhasilan penelitian ini sangat bergantung pada 
perhatian dan kesungguhan Bapak/Ibu dalam mengisi kuesioner ini. 
 Atas bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu dalam mengisi kuesioner 
penelitian ini, dengan rendah hati saya ucapkan terima kasih. 
Hormat saya,   
 
Besse Mardiah Sari  
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b. Surat untuk Inspektorat Kabupaten Luwu Utara 
 
 
UNIVERSITAS HASANUDDIN MAKASSAR 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 
JURUSAN AKUNTANSI 
                  PROGRAM STUDI STRATA 1 (S1) 
 
Palopo,  April 2016 
Kepada Yth. 
Bapak/Ibu Auditor Inspektorat Kabupaten Luwu Utara Sebagai Responden 
Terpilih 
Di 
 Tempat 
Dengan hormat, 
 Sehubungan dengan penelitian untuk skripsi pada strata 1 (S1) 
Universitas Hasanuddin di bidang auditing yang berjudul: Faktor-faktor yang 
Mempengaruhi Kinerja Inspektorat sebagai Internal Auditor (Studi Kasus pada 
Inspektorat Kabupaten/Kota se-Luwu Raya), saya memohon kesediaan 
Bapak/Ibu meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner ini. 
 Bapak/Ibu dimohon membaca petunjuk pengisian pada bagian atas 
pengisian kuesioner dan menjawab pertanyaan yang sesuai dengan yang 
dirasakan selama ini. Tidak ada jawaban yang benar atau salah dalam pengisian 
kuesioner ini karena hanya menanyakan persepsi yang dirasakan. Jawaban dan 
identitas responden hanya digunakan untuk kepentingan akademis dan akan 
dijaga kerahasiaannya. Keberhasilan penelitian ini sangat bergantung pada 
perhatian dan kesungguhan Bapak/Ibu dalam mengisi kuesioner ini. 
 Atas bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu dalam mengisi kuesioner 
penelitian ini, dengan rendah hati saya ucapkan terima kasih. 
Hormat saya,   
 
Besse Mardiah Sari  
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c. Surat untuk Inspektorat Kabupaten Kota Palopo 
 
 
UNIVERSITAS HASANUDDIN MAKASSAR 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 
JURUSAN AKUNTANSI 
                  PROGRAM STUDI STRATA 1 (S1) 
 
Palopo,  April 2016 
Kepada Yth. 
Bapak/Ibu Auditor Inspektorat Kota Palopo Sebagai Responden Terpilih 
Di 
 Tempat 
Dengan hormat, 
 Sehubungan dengan penelitian untuk skripsi pada strata 1 (S1) 
Universitas Hasanuddin di bidang auditing yang berjudul: Faktor-faktor yang 
Mempengaruhi Kinerja Inspektorat sebagai Internal Auditor (Studi Kasus pada 
Inspektorat Kabupaten/Kota se-Luwu Raya), saya memohon kesediaan 
Bapak/Ibu meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner ini. 
 Bapak/Ibu dimohon membaca petunjuk pengisian pada bagian atas 
pengisian kuesioner dan menjawab pertanyaan yang sesuai dengan yang 
dirasakan selama ini. Tidak ada jawaban yang benar atau salah dalam pengisian 
kuesioner ini karena hanya menanyakan persepsi yang dirasakan. Jawaban dan 
identitas responden hanya digunakan untuk kepentingan akademis dan akan 
dijaga kerahasiaannya. Keberhasilan penelitian ini sangat bergantung pada 
perhatian dan kesungguhan Bapak/Ibu dalam mengisi kuesioner ini. 
 Atas bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu dalam mengisi kuesioner 
penelitian ini, dengan rendah hati saya ucapkan terima kasih. 
Hormat saya,   
  
Besse Mardiah Sari  
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d. Surat untuk Inspektorat Kabupaten Luwu 
 
 
UNIVERSITAS HASANUDDIN MAKASSAR 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 
JURUSAN AKUNTANSI 
                  PROGRAM STUDI STRATA 1 (S1) 
 
Palopo,  April 2016 
Kepada Yth. 
Bapak/Ibu Auditor Inspektorat Kabupaten Luwu Sebagai Responden Terpilih 
Di 
 Tempat 
Dengan hormat, 
 Sehubungan dengan penelitian untuk skripsi pada strata 1 (S1) 
Universitas Hasanuddin di bidang auditing yang berjudul: Faktor-faktor yang 
Mempengaruhi Kinerja Inspektorat sebagai Internal Auditor (Studi Kasus pada 
Inspektorat Kabupaten/Kota se-Luwu Raya), saya memohon kesediaan 
Bapak/Ibu meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner ini. 
 Bapak/Ibu dimohon membaca petunjuk pengisian pada bagian atas 
pengisian kuesioner dan menjawab pertanyaan yang sesuai dengan yang 
dirasakan selama ini. Tidak ada jawaban yang benar atau salah dalam pengisian 
kuesioner ini karena hanya menanyakan persepsi yang dirasakan. Jawaban dan 
identitas responden hanya digunakan untuk kepentingan akademis dan akan 
dijaga kerahasiaannya. Keberhasilan penelitian ini sangat bergantung pada 
perhatian dan kesungguhan Bapak/Ibu dalam mengisi kuesioner ini. 
 Atas bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu dalam mengisi kuesioner 
penelitian ini, dengan rendah hati saya ucapkan terima kasih. 
Hormat saya,   
 
Besse Mardiah Sari  
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KUESIONER PENELITIAN 
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KINERJA INSPEKTORAT 
SEBAGAI INTERNAL AUDITOR 
(Studi Kasus pada Inspektorat Kabupaten/Kota se-Luwu raya) 
 
Identitas Responden 
Mohon dijawab sesuai dengan situasi sebenarnya, isilah titik-titik di bawah ini dan 
berikan tanda checklist (√) pada salah satu jawaban yang Anda pilih! 
1. Nama    : ………………………………………………………. 
2. Usia     :            tahun 
3. Jenis Kelamin  :            Laki-laki   Perempuan 
4. Lama Bekerja  :            tahun 
5. Jabatan  : ……………………………………………………… 
6. Golongan  : ……………………………………………………... 
7. Pendidikan terakhir : ……………………………………………………… 
Daftar Kuesioner 
Silahkan memberikan jawaban berdasarkan pengalaman dan pengetahuan 
Bapak/Ibu selaku auditor. Besarnya signifikasi yang setiap butir dari setiap faktor-
faktor dapat Anda nyatakan dengan cara memeberikan checklist (√) pada angka 
jawaban yang dianggap paling tepat. Jika menurut Bapak/Ibu tidak ada jawaban 
yang tepat, jawaban dapat diberikan pada pilihan jawaban yang paling mendekati 
skor jawaban adalah sebagai berikut: 
STS : Sangat Tidak Setuju dengan skor jawaban (1). 
TS : Tidak Setuju dengan skor jawaban (2). 
N : Netral dengan skor jawaban (3). 
S : Setuju dengan skor jawaban (4). 
SS :Sangat Setuju dengan skor jawaban (5). 
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A. Kinerja Inspektorat (Y) 
Daftar pernyataan berikut bertujuan untuk mengungkapkan bagaimana 
pendapat bapak/ibu terhadap kinerja inspektorat sebagai internal auditor di 
tempat bapak/ibu bekerja. 
NO PERNYATAAN 
NILAI 
STS TS N S SS 
1 2 3 4 5 
1 Menyusun program audit.           
2 
Jadwal pelaksanaan pemeriksaan 
sesuai dengan Rencana Kerja 
Tahunan. 
  
        
3 
Waktu mulai pelaksanaan audit 
sesuai dengan jadwal masuk audit 
yang direncanakan dalam Program 
Kerja Audit.           
4 
Untuk jasa audit, konsep Laporan 
Hasil Audit telah disusun dan 
diajukan kepada atasan secara 
tepat waktu.           
5 
Program audit telah disusun sesuai 
dengan standar.           
6 
Program audit disusun untuk setiap 
kegiatan pemeriksaan.           
7 
Program audit yang dilaksanakan 
telah disetujui sebelumnya oleh 
atasan.           
8 
Pelaksanaan program audit sesuai 
dengan jadwal yang telah 
ditentukan sebelumnya.           
9 
Program audit telah dilaksanakan 
dan dituangkan dalam Kertas Kerja 
Hasil Pemeriksaan.           
10 
Setiap temuan dikomunikasikan 
dengan auditee.           
11 
Kertas Kerja Hasil Pemeriksaan 
memuat komentar/simpulan.           
12 
Kertas Kerja Hasil Pemeriksaan 
telah direviu oleh atasan.           
13 
Mereviu Kertas Kerja Audit yang 
dibuat oleh anggota tim.           
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B. Independensi (X1) 
Daftar pernyataan berikut bertujuan untuk mengungkapkan bagaimana 
pendapat bapak/ibu terhadap independensi auditor di tempat bapak/ibu bekerja. 
NO PERNYATAAN 
NILAI 
STS TS N S SS 
1 2 3 4 5 
1 Auditor harus mampu 
menemukan temuan-temuan 
yang tidak sesuai dengan yang 
sebenarnya dilapangan sebagai 
bentuk kemandirian auditor 
didalam tim.           
2 Auditor harus 
mempertimbangkan fakta-fakta 
yang dipakainya sebagai dasar 
pengungkapan pendapat.           
3 Auditor harus bisa menjadi 
penggagas didalam tim audit 
serta mampu memberikan ide-
ide yang kreatif terkait proses 
audit disaat tim audit sedang 
menemukan masalah tanpa 
hanya menyerahkan masalah 
tersebut kepada kepala tim audit 
saja.           
4 Auditor harus mengesampingkan 
masalah hubungan keluarga 
maupun hubungan spesial 
dengan klien dalam mengaudit, 
guna menjaga independennya 
dalam penampilan 
(independence in appearance).           
5 Pemeriksaan bebas dari 
kepentingan pribadi maupun 
pihak lain untuk membatasi 
segala kegiatan pemeriksaan.           
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C. Integritas (X2) 
Daftar pernyataan berikut bertujuan untuk mengungkapkan bagaimana 
pendapat bapak/ibu terhadap integritas auditor di tempat bapak/ibu bekerja. 
NO PERNYATAAN 
NILAI 
STS TS N S SS 
1 2 3 4 5 
1 Auditor harus taat pada peraturan-
peraturan baik diawasi maupun 
tidak diawasi.           
2 Auditor  harus  bekerja  sesuai  
keadaan  yang sebenarnya,  tidak  
menambah  maupun mengurangi 
fakta yang ada.           
3 Auditor  tidak  menerima  segala  
sesuatu  dalam bentuk apapun 
yang bukan haknya.           
4 Auditor  tidak dapat diintimidasi 
oleh orang lain dan tidak tunduk 
karena tekanan yang dilakukan 
oleh orang lain guna 
mempengaruhi sikap dan 
pendapatnya.           
5 Auditor  harus  memiliki  rasa 
percaya  diri  yang besar dalam 
menghadapi berbagai kesulitan.           
6 Auditor memiliki rasa tanggung 
jawab bila hasi pemeriksaannya  
masih  memerlukan  perbaikan 
dan penyempurnaan.           
7 Auditor  bersikap  dan  bertingkah  
laku  sesuai dengan norma yang 
berlaku.           
8 Dalam menyusun  rekomendasi,  
auditor  harus berpegang  teguh  
kepada  ketentuan/peraturan yang  
berlaku dengan tetap 
mempertimbangkan agar 
rekomendasi dapat dilaksanakan.           
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D. Objektivitas (X3) 
Daftar pernyataan berikut bertujuan untuk mengungkapkan bagaimana 
pendapat bapak/ibu terhadap objektivitas auditor di tempat bapak/ibu bekerja. 
NO PERNYATAAN 
NILAI 
STS TS N S SS 
1 2 3 4 5 
1 Auditor harus bertindak adil tanpa 
dipengaruhi tekanan atau 
permintaan pihak tertentu yang 
berkepentingan atas hasil 
pemeriksaan.           
2 Auditor menolak menerima 
penugasan audit bila pada saat 
bersamaan sedang mempunyai 
hubungan kerjasama dengan 
pihak yang diperiksa.           
3 Auditor tidak dipengaruhi 
pandangan subjektif pihak-pihak 
lain yang berkepentingan, 
sehingga dapat mengemukakan 
pendapat apa adanya.            
4 Auditor mengungkapkan temuan 
audit berdasarkan fakta-fakta dan 
informasi yang sebenarnya yang 
ada dilapangan.            
 
E. Kompetensi (X4) 
Daftar pernyataan berikut bertujuan untuk mengungkapkan bagaimana 
pendapat bapak/ibu terhadap kompetensi auditor di tempat bapak/ibu bekerja. 
NO PERNYATAAN 
NILAI 
STS TS N S SS 
1 2 3 4 5 
1 Auditor harus memiliki 
pengetahuan tentang akuntansi 
yang akan membantu dalam 
mengelola angka dan data.            
2 Auditor Inspektorat harus 
memiliki pengetahuan tentang 
auditing dan akuntansi sektor 
publik.           
3 Auditor mampu mengidentifikasi 
temuan-temuan yang bersifat 
objektif.           
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4 Auditor harus memiliki 
pengetahuan secara menyeluruh 
(kolektif) terkait proses audit dan 
standar-standar yang sudah 
ditetapkan.           
5 Auditor harus bertanggung jawab 
untuk menjalani  pendidikan guna 
mempertahankan dan 
meningkatkan keahlian mereka.            
6 Auditor didorong untuk 
menunjukkan keahlian  mereka 
dengan mendapatkan sertifikasi 
profesional 
setelah mengikuti pendidikan 
lanjutkan.            
 
F. Motivasi (X5) 
Daftar pernyataan berikut bertujuan untuk mengungkapkan bagaimana 
pendapat bapak/ibu terhadap motivasi auditor di tempat bapak/ibu bekerja. 
NO PERNYATAAN 
NILAI 
STS TS N S SS 
1 2 3 4 5 
1 
Hasil audit saya benar-benar 
dimanfatkan oleh penentu kebijkan 
sehingga akan memberi pengaruh 
yang cukup besar bagi peningkatan 
kualitas pelayanan publik.           
2 
Saya akan menerima dampak 
positif jika melakukan audit dengan 
baik.           
3 
Apa yang saya lakukan selama ini 
sudah cukup baik, tetapi masih 
perlu adanya perbaikan.           
4 
Saya sering melakukan introspeksi 
diri.           
5 
Saya tidak akan mempertahankan 
hasil audit saya jika berbeda 
dengan hasil audit rekan lain dalam 
tim.           
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LAMPIRAN 3 : Tabulasi Kuesioner 
Responden 
Independensi (X1) Integritas (X2) Objektivitas (X3) Kompetensi (X4) 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 6 7 8 1 2 3 4 1 2 3 4 5 6 
1 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 
2 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 
4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 
5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 
7 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 
8 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 
9 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 
10 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
11 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 
12 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 5 4 4 4 
13 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 3 3 4 5 5 5 
14 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 
15 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 3 3 
16 5 5 5 5 5 4 4 3 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 
17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 
18 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 
19 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 
20 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 
21 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 
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22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
23 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 
24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
26 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 
28 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 
29 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
31 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 
32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
33 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
34 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 
35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
36 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 
37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
38 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 
39 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 
40 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 
41 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 
42 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 
43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
44 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 5 
45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 
46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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47 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
48 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 
49 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 
50 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 5 
51 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
52 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 
53 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 
54 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 
55 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 
56 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 
57 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 
58 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
59 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
60 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 
61 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 
62 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 5 4 4 
63 4 3 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 
64 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 
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Lanjutan Tabulasi Kuesioner 
 
Responden 
Motivasi (X5) Kinerja Inspektorat (Y) 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
1 5 4 4 3 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 
2 3 5 4 4 4 4 3 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 
3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 
5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 
6 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 
7 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 5 4 
8 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 
9 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 
10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
11 4 4 4 4 4 5 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 
12 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 
13 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 
14 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
15 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 
16 5 5 4 3 5 5 4 4 3 5 5 5 5 4 4 5 5 4 
17 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 
18 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 
19 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
20 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 
21 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
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22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
23 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 
25 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 3 5 5 5 5 5 
26 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
27 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
28 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 
29 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 
30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 5 5 4 5 4 
31 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 
32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
33 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 
34 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 
35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 
36 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 
37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
38 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 
39 4 5 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 5 5 5 5 
40 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
41 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 
42 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 
43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
44 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 
45 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 
46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 
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47 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 
48 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 
49 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 
50 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 
51 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
52 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 
53 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 
54 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
55 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 
56 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 
57 5 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 
58 4 4 5 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 
59 5 4 5 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
60 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 
61 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 5 5 4 4 4 
62 4 5 5 4 5 5 4 3 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 
63 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 
64 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 
88 
 
 
LAMPIRAN 4 : Statistik Deskriptif 
 
 
Frequency Table 
 
Umur Responden 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
>50 6 9.4 9.4 9.4 
21-30 7 10.9 10.9 20.3 
31-40 32 50.0 50.0 70.3 
41-50 19 29.7 29.7 100.0 
Total 64 100.0 100.0  
 
 
Jenis Kelamin Responden 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Pria 30 46.9 46.9 46.9 
Wanita 34 53.1 53.1 100.0 
Total 64 100.0 100.0  
 
 
Pendidikan Terakhir Responden 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
S1 55 85.9 85.9 85.9 
S2 9 14.1 14.1 100.0 
Total 64 100.0 100.0  
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LAMPIRAN 5 : Uji Validitas dan Reliabilitas 
1. Uji Validitas 
a. Independensi (X1) 
 
Correlations 
 Independensi 
1 
Independensi 
2 
Independensi 
3 
Independensi 
4 
Independensi 
5 
Independensi 
(X1) 
Independensi 1 
Pearson Correlation 1 .679
** .308* .489** .567** .789** 
Sig. (2-tailed)  .000 .013 .000 .000 .000 
N 64 64 64 64 64 64 
Independensi 2 
Pearson Correlation .679
** 1 .447** .474** .467** .796** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 
N 64 64 64 64 64 64 
Independensi 3 
Pearson Correlation .308
* .447** 1 .498** .501** .714** 
Sig. (2-tailed) .013 .000  .000 .000 .000 
N 64 64 64 64 64 64 
Independensi 4 
Pearson Correlation .489
** .474** .498** 1 .509** .768** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 
N 64 64 64 64 64 64 
Independensi 5 
Pearson Correlation .567
** .467** .501** .509** 1 .790** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 
N 64 64 64 64 64 64 
Independensi (X1) 
Pearson Correlation .789
** .796** .714** .768** .790** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 64 64 64 64 64 64 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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b. Integritas  
Correlations 
 Integritas 1 Integritas 2 Integritas 3 Integritas 4 Integritas 5 Integritas 6 Integritas 7 Integritas 8 Integritas (X2) 
Integritas 1 
Pearson Correlation 1 .497** .424** .736** .434** .501** .405** .458** .784** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 
N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 
Integritas 2 
Pearson Correlation .497** 1 .314* .501** .489** .423** .532** .345** .718** 
Sig. (2-tailed) .000  .012 .000 .000 .000 .000 .005 .000 
N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 
Integritas 3 
Pearson Correlation .424** .314* 1 .535** .325** .276* .271* .340** .620** 
Sig. (2-tailed) .000 .012  .000 .009 .027 .030 .006 .000 
N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 
Integritas 4 
Pearson Correlation .736** .501** .535** 1 .565** .571** .471** .396** .843** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 .001 .000 
N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 
Integritas 5 
Pearson Correlation .434** .489** .325** .565** 1 .411** .217 .296* .655** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .009 .000  .001 .085 .018 .000 
N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 
Integritas 6 
Pearson Correlation .501** .423** .276* .571** .411** 1 .541** .509** .739** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .027 .000 .001  .000 .000 .000 
N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 
Integritas 7 
Pearson Correlation .405** .532** .271* .471** .217 .541** 1 .420** .676** 
Sig. (2-tailed) .001 .000 .030 .000 .085 .000  .001 .000 
N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 
Integritas 8 
Pearson Correlation .458** .345** .340** .396** .296* .509** .420** 1 .658** 
Sig. (2-tailed) .000 .005 .006 .001 .018 .000 .001  .000 
N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 
Integritas (X2) 
Pearson Correlation .784** .718** .620** .843** .655** .739** .676** .658** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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c. Objektivitas (X3) 
 
Correlations 
 Objektivitas 1 Objektivitas 2 Objektivitas 3 Objektivitas 4 Objektivitas (X3) 
Objektivitas 1 
Pearson Correlation 1 .374** .693** .593** .866** 
Sig. (2-tailed)  .002 .000 .000 .000 
N 64 64 64 64 64 
Objektivitas 2 
Pearson Correlation .374** 1 .497** .182 .668** 
Sig. (2-tailed) .002  .000 .150 .000 
N 64 64 64 64 64 
Objektivitas 3 
Pearson Correlation .693** .497** 1 .397** .841** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .001 .000 
N 64 64 64 64 64 
Objektivitas 4 
Pearson Correlation .593** .182 .397** 1 .701** 
Sig. (2-tailed) .000 .150 .001  .000 
N 64 64 64 64 64 
Objektivitas (X3) 
Pearson Correlation .866** .668** .841** .701** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 64 64 64 64 64 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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d. Kompetensi (X4) 
Correlations 
 Kompetensi 1 Kompetensi 2 Kompetensi 3 Kompetensi 4 Kompetensi 5 Kompetensi 6 Kompetensi (X4) 
Kompetensi 1 
Pearson Correlation 1 .301
* .396** .325** .233 .184 .566** 
Sig. (2-tailed)  .016 .001 .009 .064 .146 .000 
N 64 64 64 64 64 64 64 
Kompetensi 2 
Pearson Correlation .301
* 1 .562** .460** .475** .424** .744** 
Sig. (2-tailed) .016  .000 .000 .000 .000 .000 
N 64 64 64 64 64 64 64 
Kompetensi 3 
Pearson Correlation .396
** .562** 1 .545** .451** .413** .770** 
Sig. (2-tailed) .001 .000  .000 .000 .001 .000 
N 64 64 64 64 64 64 64 
Kompetensi 4 
Pearson Correlation .325
** .460** .545** 1 .497** .422** .746** 
Sig. (2-tailed) .009 .000 .000  .000 .001 .000 
N 64 64 64 64 64 64 64 
Kompetensi 5 
Pearson Correlation .233 .475
** .451** .497** 1 .741** .781** 
Sig. (2-tailed) .064 .000 .000 .000  .000 .000 
N 64 64 64 64 64 64 64 
Kompetensi 6 
Pearson Correlation .184 .424
** .413** .422** .741** 1 .734** 
Sig. (2-tailed) .146 .000 .001 .001 .000  .000 
N 64 64 64 64 64 64 64 
Kompetensi 
(X4) 
Pearson Correlation .566
** .744** .770** .746** .781** .734** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 64 64 64 64 64 64 64 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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e. Motivasi (X5) 
Correlations 
 Motivasi 1 Motivasi 2 Motivasi 3 Motivasi 4 Motivasi 5 Motivasi (X5) 
Motivasi 1 
Pearson Correlation 1 .318* .374** .329** .369** .679** 
Sig. (2-tailed)  .010 .002 .008 .003 .000 
N 64 64 64 64 64 64 
Motivasi 2 
Pearson Correlation .318* 1 .524** .528** .323** .747** 
Sig. (2-tailed) .010  .000 .000 .009 .000 
N 64 64 64 64 64 64 
Motivasi 3 
Pearson Correlation .374** .524** 1 .556** .420** .790** 
Sig. (2-tailed) .002 .000  .000 .001 .000 
N 64 64 64 64 64 64 
Motivasi 4 
Pearson Correlation .329** .528** .556** 1 .230 .748** 
Sig. (2-tailed) .008 .000 .000  .068 .000 
N 64 64 64 64 64 64 
Motivasi 5 
Pearson Correlation .369** .323** .420** .230 1 .631** 
Sig. (2-tailed) .003 .009 .001 .068  .000 
N 64 64 64 64 64 64 
Motivasi (X5) 
Pearson Correlation .679** .747** .790** .748** .631** 1 
Sig. (2-tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000  
N 64 64 64 64 64 64 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
e.  
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f. Kinerja Inspektorat (Y) 
Correlations 
 Kinerja 
Inspekt
orat 1 
Kinerja 
Inspekt
orat 2 
Kinerja 
Inspekt
orat 3 
Kinerja 
Inspekt
orat 4 
Kinerja 
Inspekt
orat 5 
Kinerja 
Inspekt
orat 6 
Kinerja 
Inspekt
orat 7 
Kinerja 
Inspekt
orat 8 
Kinerja 
Inspekt
orat 9 
Kinerja 
Inspekt
orat 10 
Kinerja 
Inspekt
orat 11 
Kinerja 
Inspekt
orat 12 
Kinerja 
Inspekt
orat 13 
Kinerja 
Inspekt
orat (Y) 
Kinerja 
Inspektorat 
1 
Pearson 
Correlation 
1 .392** .069 .160 .362** .473** .398** .265* -.005 .375** .217 .127 .183 .456** 
Sig. (2-
tailed) 
 .001 .588 .208 .003 .000 .001 .035 .969 .002 .085 .318 .147 .000 
N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 
Kinerja 
Inspektorat 
2 
Pearson 
Correlation 
.392** 1 .478** .647** .424** .552** .285* .415** .470** .239 .368** .445** .509** .716** 
Sig. (2-
tailed) 
.001  .000 .000 .000 .000 .023 .001 .000 .057 .003 .000 .000 .000 
N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 
Kinerja 
Inspektorat 
3 
Pearson 
Correlation 
.069 .478** 1 .634** .395** .506** .386** .493** .363** .188 .343** .329** .444** .652** 
Sig. (2-
tailed) 
.588 .000  .000 .001 .000 .002 .000 .003 .136 .006 .008 .000 .000 
N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 
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Kinerja 
Inspektorat 
4 
Pearson 
Correlation 
.160 .647** .634** 1 .447** .500** .376** .502** .469** .287* .332** .428** .563** .732** 
Sig. (2-
tailed) 
.208 .000 .000  .000 .000 .002 .000 .000 .022 .007 .000 .000 .000 
N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 
Kinerja 
Inspektorat 
5 
Pearson 
Correlation 
.362** .424** .395** .447** 1 .542** .385** .537** .395** .335** .244 .388** .476** .684** 
Sig. (2-
tailed) 
.003 .000 .001 .000  .000 .002 .000 .001 .007 .052 .002 .000 .000 
N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 
Kinerja 
Inspektorat 
6 
Pearson 
Correlation 
.473** .552** .506** .500** .542** 1 .531** .488** .353** .412** .422** .479** .521** .779** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .004 .001 .001 .000 .000 .000 
N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 
Kinerja 
Inspektorat 
7 
Pearson 
Correlation 
.398** .285* .386** .376** .385** .531** 1 .479** .327** .445** .618** .392** .345** .684** 
Sig. (2-
tailed) 
.001 .023 .002 .002 .002 .000  .000 .008 .000 .000 .001 .005 .000 
N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 
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Kinerja 
Inspektorat 
8 
Pearson 
Correlation 
.265* .415** .493** .502** .537** .488** .479** 1 .214 .265* .452** .376** .483** .698** 
Sig. (2-
tailed) 
.035 .001 .000 .000 .000 .000 .000  .089 .035 .000 .002 .000 .000 
N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 
Kinerja 
Inspektorat 
9 
Pearson 
Correlation 
-.005 .470** .363** .469** .395** .353** .327** .214 1 .312* .258* .396** .492** .575** 
Sig. (2-
tailed) 
.969 .000 .003 .000 .001 .004 .008 .089  .012 .039 .001 .000 .000 
N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 
Kinerja 
Inspektorat 
10 
Pearson 
Correlation 
.375** .239 .188 .287* .335** .412** .445** .265* .312* 1 .575** .452** .432** .603** 
Sig. (2-
tailed) 
.002 .057 .136 .022 .007 .001 .000 .035 .012  .000 .000 .000 .000 
N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 
Kinerja 
Inspektorat 
11 
Pearson 
Correlation 
.217 .368** .343** .332** .244 .422** .618** .452** .258* .575** 1 .611** .485** .679** 
Sig. (2-
tailed) 
.085 .003 .006 .007 .052 .001 .000 .000 .039 .000  .000 .000 .000 
N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 
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Kinerja 
Inspektorat 
12 
Pearson 
Correlation 
.127 .445** .329** .428** .388** .479** .392** .376** .396** .452** .611** 1 .560** .689** 
Sig. (2-
tailed) 
.318 .000 .008 .000 .002 .000 .001 .002 .001 .000 .000  .000 .000 
N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 
Kinerja 
Inspektorat 
13 
Pearson 
Correlation 
.183 .509** .444** .563** .476** .521** .345** .483** .492** .432** .485** .560** 1 .747** 
Sig. (2-
tailed) 
.147 .000 .000 .000 .000 .000 .005 .000 .000 .000 .000 .000  .000 
N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 
Kinerja 
Inspektorat 
(Y) 
Pearson 
Correlation 
.456** .716** .652** .732** .684** .779** .684** .698** .575** .603** .679** .689** .747** 1 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 
 
 
 
 
 
 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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2. Uji Reliabilitas 
 
Scale: ALL VARIABLES 
a. Independensi (X1) 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.830 5 
 
b. Integritas (X2) 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.861 8 
 
c. Objektivitas (X3) 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.771 4 
 
d. Kompetensi (X4) 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.816 6 
 
e. Motivasi (X5) 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.764 5 
 
f. Kinerja Inspektorat (Y) 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.897 13 
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LAMPIRAN 6 : Uji Asumsi Klasik 
 
1. Uji Normalitas 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 64 
Normal Parametersa,b 
Mean .0000000 
Std. Deviation .22651792 
Most Extreme Differences 
Absolute .066 
Positive .048 
Negative -.066 
Kolmogorov-Smirnov Z .525 
Asymp. Sig. (2-tailed) .945 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
2. Uji Multikolinearitas 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Toleranc
e 
VIF 
1 
(Constant) .753 .415  1.812 .075   
Independensi (X1) .085 .105 .092 .810 .421 .537 1.861 
Integritas (X2) -.025 .151 -.025 -.166 .869 .299 3.343 
Objektivitas (X3) .406 .137 .453 2.961 .004 .297 3.368 
Kompetensi (X4) .032 .146 .034 .217 .829 .289 3.461 
Motivasi (X5) .337 .140 .344 2.415 .019 .342 2.921 
a. Dependent Variable: Kinerja Inspektorat (Y) 
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3. Uji Heterokedastisitas 
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LAMPIRAN 7 : Uji Regresi Linear Berganda 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .772a .597 .562 .23608 2.079 
a. Predictors: (Constant), Motivasi (X5), Objektivitas (X3), Independensi (X1), Integritas 
(X2), Kompetensi (X4) 
b. Dependent Variable: Kinerja Inspektorat (Y) 
 
ANOVAa 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 4.782 5 .956 17.160 .000b 
Residual 3.233 58 .056   
Total 8.014 63    
a. Dependent Variable: Kinerja Inspektorat (Y) 
b. Predictors: (Constant), Motivasi (X5), Objektivitas (X3), Independensi (X1), Integritas (X2), 
Kompetensi (X4) 
 
a. Dependent Variable: Kinerja Inspektorat (Y) 
 
 
 
 
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .753 .415  1.812 .075 
Independensi (X1) .085 .105 .092 .810 .421 
Integritas (X2) -.025 .151 -.025 -.166 .869 
Objektivitas (X3) .406 .137 .453 2.961 .004 
Kompetensi (X4) .032 .146 .034 .217 .829 
Motivasi (X5) .337 .140 .344 2.415 .019 
